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KATA PENGANTAR

Penerbitan ini merupakan penerbitan hasil Seminar Arkeologi,
yang telah berlangsung di Cibulan (Bogor) dari tanggal 2 sampai
dengan tanggal 6 Pebruari 1976. Seminar Arkeologi yang baru
pertama kalinya diadakan di Indonesia ini, kecuali diikuti oleh
ahli-ahli arkeologi dari beberapa instansi dan daerah, diikuti pula
oleh ahli-ahli dari bidang ’pasti-alam” seperti geologi dan
kedokteran.

Dengan demikian diharapkan bahwa masalah-masalah penelitian
arkeologi dapat ditangani bersamia oleh berbagai cabang ilmu
pengetahuan, baik yang meliputi penelitian obyek beserta lingkung-
annya, maupun peningkatan metode penelitiannya.

Dalam menghimpun naskah-naskah kerja kami telah mengambil
kebijaksanaan untuk, di mana perlu, mengadakan perubahan atau
penyingkatan, khususnya mengenai acara _tanya-jawab dalam
persidangan seminar, agar sesuai dengan syarat-syarat teknis
redaksi. Dalam pengolahan naskah, redaksi telah dibantu oleh
saudara-saudara : Suroso M.P.; Joyce Ratna Indraningsih, Rokhus
Due Awe dan Budi Santosa Azis.

Semoga penerbitan ini bermanfaat bagi masyarakat/peminat
umumnya dan peneliti-peneliti arkeologi khususnya.

Redaksi.
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L

‘1. PERSIDANGAN

L

A.- UPACARA PEMBUKAAN

Seminar Arkeologi yang diselenggarakan oleh Proyek Pem-
binaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional pada tanggal
2—6 Pebruari 1976, dan mengambil tempat di Wisma Anggraini,
Cibulan, Bogor dibuka pada pukul 11.05.

Seminar bertujuan wuntuk mendiskusikan secara matang
berbagai segi perkembangan arkeologi yang meliputi segi-segi
metode dan teknik kerja, pendidikan keahlian, syarat dan
pengarahan pengembangan, media hubungan dengan masyarakat
serta pengendalian administrasi dan hukum.

Seminar dihadiri oleh para arkeologi dari instansi-instansi

.yang menangani kepurbakalaan, Pusat Penelitian Purbakala dan

Peninggalan Nasional, Direktorat Sejarah dan Purbakala, Direktorat
Museum, Lembaga-lembaga Pendidikan, seperti Fakultas Sastra
Universitas Indonesia Jakarta, Fakultas Sastra dan Kebudayaan
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang, Fakultas Sastra Universitas Udayana
Denpasar, serta para ahli yang diundang (daftar peserta lihat
lampiran 4). . _

Upacara pembukaan, dihadiri oleh pejabat-pejabat Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktur Jenderal Kebudayaan, Sekre-
taris Direktorat Jenderal Kebudayaan, Inspektur Jenderal yang
diwakili oleh Bapak Hutojo, Direktur Direktorat Museum, Bapak
Soekmono, Pemimpin Proyek Pemugaran Candi Borobudur, Bapak
Parmiadi dari Biro Hubungan Masyarakat Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Bapak Atja, Kepala Bidang Permuseuman Sejarah
dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah Dep. P dan K Propinsi
Jawa Barat, Bapak Sulchan dari Interpol, Bapak Kadarsan, Kepala
Museum Zoologicum Bogoriense, Bapak Suwarno Darsoprajitno
Kepala Museum Geologi Bandung, Bapak Suradi dari Direktorat
Geologi Bandung dan Pers.

Mengawali upacara Ketua Panitia Penyelenggara memberi
laporan tentang persiapan 'penyelenggaraan dan mengutarakan
maksud dan tujuan Seminar.

Acara dilanjutkan dengan sambutan Pemimpin Proyek Pem-
binaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional yang antara lain
mengatakan bahwa penelitian arkeologi dengan perkembangannya



dewasa ini membuka scope yang lebih luas terutama dengan adanya
bantuan-bantuan ilmu pengetahuan lainnya seperti : geologi, mikro-
biologi, dan lain sebagainya. *
Seminar arkeologi merupakan jalan untuk mempertemukan
para ahli purbakala, untuk saling bertukar pikiran dan mengarahkan
tenaga-tenaga muda kepada ilmu yang sedang berkembang ini.



PIDATO PEMBUKAAN KETUA PANITIA
PENYELENGGARA SEMINAR ARKEOLOGI

Bapak Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, para Pejabat di lingkungan Departemen P & K dan
instansi-instansi pemerintah lain, saudara-saudara peserta seminar,
para undangan dan hadirin yang saya muliakan.

Berkat rahmat Tuhan Y.M.E. kita berkumpul pula hari ini
untuk menyaksikan pembukaan Seminar Arkeologi yang pertama
kali ini diselenggarakan, di kalangan ahli arkeologi Indonesia
khususnya, guna membahas berbagai masalah perkembangan di
bidang arkeologi. Persiapan penyelenggaraan seminar ini dilaksanakan
dalam waktu relatif singkat yaitu kurang lebih 3 bulan. Jumlah
ahli arkeologi Indonesia yang hadir pada seminar ini disesuaikan
dengan budget yang ada, akan tetapi sebagian besar peserta seminar
yang hadir ini adalah ahli-ahli yang langsung menghadapi tugas
arkeologi sehari-hari. Ahli-ahli ini umumnya menduduki jabatan-
jabatan di lembaga-lembaga kepurbakalaan, universitas dan museum.
Di samping itu ikut serta dalam seminar ini beberapa ahli dari
cabang-cabang ilmu-ilmu alam dan eksakta yang banyak membantu
arkeologi dalam mencari dan melengkapi data.

Pokok-pokok persoalan yang akan dibahas bersama, meliputi
segi-segi yang menyangkut kegiatan arkeologi, yaitu metode dan
tehnik kerja, pendidikan keahlian, syarat dan pengarahan pe-
ngembangan, media hubungan dengan masyarakat serta pengendalian
administrasi dan hukum.

Dalam pertemuan-pertemuan yang jadwalnya telah tersusun,
diharapkan agar pemikiran-pemikiran yang telah dituangkan dalam
naskah kerja, dapat didiskusikan secara mendalam. Waktu untuk
diskusi-diskusi itu disediakan cukup luas.

Di dalam waktu seminar ini hadir kurang lebih 40 orang ahli
arkeologi dari berbagai instansi. Di luar jumlah ini masih ada
sejumlah ahli arkeologi baik yang aktif bertugas maupun yang
tidak meneruskan profesinya lagi, tetapi masih menaruh minat
terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan arkeologi.
Di samping itu terdapat pula mahasiswa yang memilih studi arkeologi,
yang jumlahnya kian meningkat sehingga calon-calon ini diharapkan
dalam waktu tidak lama lagi akan memperluas jumlah ahli arkeologi
Indonesia. Karena itu dalam kesempatan pertemuan-pertemuan
arkeologi yang akan datang semua ahli arkeologi itu perlu diikut
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sertakan guna dimintakan bahan-bahan pemikiran mereka tentang
arkeologi. Kami kira bahwa dalam kesempatan kita berkumpul
selama seminar ini perlu diperbincangkan gagasan yang sudah lama
kita kandung bersama, yaitu mengusahakan bersama-sama suatu
wadah dalam bentuk ikatan atau persatuan ahli arkeologi Indonesia.
Di dalam wadah ini, maka semua ahli arkeologi, baik yang masih
aktif bekerja di dalam atau di luar profesinya maupun yang non-aktif,
diberi  kesempatan melalui medium ini bersama-sama memikirkan
dan mengusahakan kemajuan bidang ilmu yang telah kita pilih
sebagai profesi.



PIDATO SAMBUTAN PEMIMPIN PROYEK PEMBINAAN
KEPURBAKALAAN DAN PENINGGALAN NASIONAL.

Bapak Direktur Jenderal Kebudayaan, para undangan, para
peserta, dan para hadirin, yang terhormat.

Saya gembira sekali bahwa kita sekarang berkumpul pada
seminar ini. Beberapa tahun yang lalu kesempatan yang begini
masih suatu impian belaka. Memang kita ingin bahwa pada suatu
saat semua ahli purbakala dari seluruh Indonesia dapat bertukar
pikiran untuk memikirkan perkembangan kepurbakalaan. Berkat
perhatian penuh dari pemerintah R.I. terhadap kepurbakalaan
ini maka penyelenggaraan seminar ini telah menjadi kenyataan
karena termasuk dalam proyek Pelita II tahun kedua Proyek
Pembinaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional.

Pada akhir tahun 1973 memang pemah diadakan sebuah
seminar dengan maksud untuk mengumpulkan semua data tentang
adanya dan rencana maupun keinginan di bidang man power
training, penelitian dan dokumentasi. Seminar ini berakhir dengan
rekomendasi-rekomendasi kepada Pemerintah maupun kepada
konperensi regional yang membahas ketiga unsur itu demi
perkembangan kepurbakalaan di Asia Tenggara. Meskipun rencana
yang besar itu tidak jadi tetapi karena banyak yang telah dibahas
itu baik, maka usul-usul dan ide-ide dapat kita manfaatkan dalam
kerjasama Asean nanti dan pada taraf nasional pula.

Sejak akhir tahun 1973 itu telah terjadi suatu perkembangan
yang pesat. Pada awal tahun 1975 terjadilah restructuring yang
menghasilkan terbaginya Lembaga Purbakala dan Peninggalan
Nasional menjadi Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional
untuk singkatnya P4N dan Direktorat Sejarah dan Purbakala.

Dengan demikian beberapa soal menjadi urgent, yakni :
terutama man power-training, karena terbaginya para ahli purbakala
ke instansi-instansi yang mengurus kepurbakalaan di pusat maupun
di daerah. Di ibukota semua ahli purbakala maupun pegawai lainnya
dibagi dua, di daerah terjadi reorganisasi dalam cabang-cabang
dan beberapa ahli purbakala dari cabang menjadi Kepala Bidang
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan di Ibukota Propinsi.
Lagi pula Kepala Bidang yang bukan arkeolog perlu diberi
pengetahuan tentang urusan kepurbakalaan. Hal yang demikian
sudah diperhatikan dan dibahas pada Rapat Kerja yang diselengga-
rakan pada bulan Desember yang soal penyelamatan dan pemugaran
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dan soal-soal administratip menjadi pokok pembicaraan.

Sekarang telah tiba saatnya pembahasan soal-soal penelitian.
Penelitian purbakala berbeda dengan keadaan sebelum perang.
Dahulu banyak penelitian berkisar sekitar soal epigrafi dan arsitektur.
Dengan perkembangan yang pesat di bidang pra-sejarah maupun
dengan pemugaran candi Borobudur ternyata bahwa penelitian
arkeologi mencakup suatu bidang yang lebih luas. Seorang ahli
purbakala harus mengetahui juga tentang geologi berhubung dengan
penggalian, penyakit-penyakit batu pada candi-candi memerlukan
penelitian mikrobiologi, bahaya air yang merusak bangunan-
bangunan diselidiki oleh ahli hydro-geologi. Dengan demikian terjadi
suatu kerjasama yang lebih luas daripada pada jaman yang silam.

Dalam beberapa kertas kerja, saudara hadirin yang terhormat
akan menemukan suatu pembahasan yang menunjukkan perkem-
bangan dari keadaan dulu sampai sekarang dan rencana-rencana
(retrospect dan prospect). Antara para peserta ada orang yang sudah
senior yang telah makan asam-garam arkeologi dan telah ikut
mengembangkan kepurbakalaan dengan semua keprihatinannya
tetapi juga dengan kegembiraannya - karena bagaimanapun juga
keadaan materinya, kekayaan mereka terletak dalam keadaan mental
dan spirituil. Dengan usaha meneliti benda-benda dan monumen-
monumen yang menjadi warisan nenek-moyang kita seorang arkeolog
merasa bahwa terungkaplah banyak misteri-misteri dari abad-abad
yvang lampau. Dengan bekerja di lapangan dan naik-turun gunung
untuk mencari candi atau situs seorang arkeolog merasa sebagai
seorang pramuka. Dengan demikian masih ada “the sport of
adventure”, keinginan untuk mencari sesuatu yang belum diketahui
orang sebelumnya, dan perasaan bangga bahwa pengetahuan itu
dapat diterbitkan dan dapat diketahui oleh dunia ilmu pengetahuan
dan masyarakat. Inilah kekayaan yang dimiliki para peneliti kita.

Di dunia internasional beberapa di antara ahli purbakala kita
sudah menjadi terkenal karena kegiatan mereka di bidangnya masing-
masing, karena publikasi mereka dan karena mereka sering ikut
serta dalam seminar-seminar atau konperensi-konperensi.

Sekarang dengan tersedianya cukup sarana maka Indonesia
akan menjadi lebih terkenal lagi lewat media purbakala. Maka kami
mempunyai harapan bahwa yang senior akan memberi pengalamannya
dan pengetahuannya kepada mereka yang masih muda dan masih
kurang pengalamannya. Yang lebih muda dapat menyumbang
pikirannya dengan ide-ide yang segar demi pengembangan penelitian.
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Dengan demikian akan terjadi suatu tukar pikiran yang sehat.

Semoga seminar ini dapat mencapai rumusan-rumusan yang
baik untuk perkembangan penelitian kepurbakalaan di seluruh
Indonesia.

Akhirmya tak lupa kami atas nama panitia mohon maaf atas
segala kekurangan yang terdapat dalam penyelenggaraan Seminar
Arkeologi ini dan kepada semua pihak yang telah memberikan
perhatian dan bantuan kepada panitia penyelenggara untuk
mensukseskan seminar ini kami ucapkan terima kasih yang tidak
terhingga.

Semoga seminar ini diridhoi Tuhan Y.M.E.



PIDATO SAMBUTAN BAPAK DIREKTUR
JENDERAL KEBUDAYAAN

Saudara-saudara pejabat Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, para ahli arkeologi dari instansi-instansi pemerintah,
para undangan dan para hadirin yang saya hormati.

Hari ini adalah hari yang mempunyai arti besar di mana
saudara-saudara dari berbagai instansi, baik dari Pusat Penelitian
Purbakala dan Peninggalan Nasional, Direktorat Sejarah dan
Purbakala, Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada,
Universitas Udayana, Universitas Hasanuddin, dan fihak Museum
Pusat, maupun peserta-peserta arkeolog yang berkedudukan di
instansi-instansi lain, telah berkumpul dalam Seminar Arkeologi
ini untuk membahas berbagai masalah di bidang-bidang kepurbakalaan
di Indonesia. Dengan seminar yang mulai diadakan pada hari ini
bagaimanapun juga akan menambah titik-titik terang tentang arah
dan tujuan bagi pengembangan kebudayaan terutama mengenai
arti dan nilai warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia di
masa silam.

Adanya restrukturing di berbagai departemen, khususnya
di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan ke-
mungkinan yang lebih luas terhadap kegiatan-kegiatan arkeologi.
Segi pokok kegiatan-kegiatan ini berupa kegiatan penelitian,
pemugaran dan perlindungan terhadap benda-benda purbakala.
Adanya pembagian tugas kepurbakalaan dalam rangka restrukturing
jangan sampai menimbulkan overlapping tugas wewenang antara
dua instansi yang sekarang terbentuk yaitu Pusat Penelitian
Purbakala dan Peninggalan Nasional dan Direktorat Sejarah dan
Purbakala dan kerjasama antara kedua instansi ini harus terjalin
secara efektif. Dalam seminar ini akan saudara-saudara bahas berbagai
problim yang menyangkut Kkegiatan kepurbakalaan di wilayah
Indonesia. Hal ini telah jelas dalam tema-tema yang dijadikan diskusi.

Arkeologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang telah lama
diterapkan di Indonesia. Dalam masa-masa sebelum perang dunia
ke II kegiatan sarjana-sarjana Belanda sangat menyvlok di bidang
kepurbakalaan. Setelah kemerdekaan maka menjadi tugas kita
untuk lebih menggiatkan tugas-tugas arkeologi dengan. daya upaya
kita sendiri.

Kita sadar bahwa kita telah mengalami kesulitan di dalam
tugas-tugas yang dibebankan untuk mencapai tujuan ilmu ini.
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Lebih-lebih di dalam bidang pendidikan kader-kader arkeolog selama
bertahun-tahun hanya tampak sedikit minat terhadap arkeologi
di kalangan para angkatan muda. Akan tetapi akhir-akhir ini ada
gejala tumbuhnya perhatian yang lebih,luas terhadap ilmu ini.
Suatu sistem pendidikan arkeologi yang efisien perlu diterapkan
oleh unviersitas-universitas yang memiliki jurusan arkeologi, sehingga
kader-kader yang terbentuk akan dapat ditampung di dalam institut-
institut yang melaksanakan tugas-tugas kepurbakalaan.

Kerjasama antara universitas dengan Pusat Penelitian Purbakala
dan Peninggalan Nasional dan Direktorat Sejarah dan Purbakala
harus dipelihara dan ditingkatkan, sehingga problim-problim yang
menyangkut pengembangan kepurbakalaan di Indonesia dapat -
dipecahkan secara matang dan terarah. Di bidang arkeologi masih
banyak gap (kekosongan) yang harus diisi. Apa yang telah dihasilkan
oleh sarjana-sarjana sebelum perang dunia ke II di bidang arkeologi
perlu disempurnakan atau diuji kembali kemantapannya. Teori-teori
maupun cara kerja sarjana-sarjana barat yang selama ini dianggap
paling benar sudah harus ditinjau lagi dengan data-data baru yang
berhasil kita kumpulkan, baik yang mencakup temuan-temuan situs
kepurbakalaan baru maupun metode survai - ekskavasi - analisa dan
lain-ain, sehingga dengan demikian ahli-ahli kita sedikit demi sedikit
dapat menambah kewibawaan di mata bangsa Indonesia sendiri
maupun di kalangan internasional.

Masalah-masalah di bidang kegiatan penelitian arkeologi sangat
banyak. Terutama kegiatan ahli-ahli kita sampai saat-saat ini masih
belum dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang masih harus
diteliti, yang biasanya dapat dicapai oleh sarjana-sarjana luar negeri.
Kurangnya sarana penelitian yang selama ini kita alami juga
menghambat pengembangan arkeologi.

Metode-metode baru dalam kegiatan arkeologi baik dalam
penelitian, pemugaran dan preservasi perlu dikembangkan dan
disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan teknologi yang makin
pesat. Antara lain pengembangan laboratorium-laboratorium yang
dapat melayani ketentuan-ketentuan metode dan teknik modern
dalam penelitian kepurbakalaan masih harus digiatkan.

Begitu juga para peneliti di bidang arkeologi harus terus
meningkatkan ketrampilan dalam semua tugas kegiatan penelitian
sehingga hasilnya benar-benar dapat dinyatakan bermutu dan dapat
disebar-luaskan di kalangan ilmiah pada umumnya, yang dengan
sendirinya dapat menunjang mutu pendidikan nasional.



Segi administrasi arkeologi Indonesia perlu pula mendapat
perhatian secara serius, terutama segi perlindungan terhadap
benda-benda purbakala, supaya dapat dimanfaatkan oleh para
peneliti dalam mengolah data-data arkeologi yang dapat dipertang-
gungjawabkan, di samping benda-benda itu sendiri diamankan dan
dipelihara dengan baik sebagai media pendidikan kepribadian dan
kebudayaan bangsa kita. Peraturan khusus dan ketat tentang
perlindungan dan pengamanan benda-benda kuno perlu segera
disusun sesuai dengan kondisi dan struktur negara kita dewasa ini
selama belum ada pengganti Monumenten Ordonnantie yang
diundangkan pada tahun 1931.

Arkeologipun harus diketahui kegiatan dan hasil-hasilnya oleh
kalangan masyarakat luas, karena itu perlu disebarkan tulisan-
tulisan yang dapat terjangkau masyarakat umumnya di samping
adanya pameran-pameran (display) atau taman-taman kepurbakalaan
yang dapat memberikan penerangan tentang masa lampau bangsa
kita kepada generasi sekarang dan yang akan datang.

Mudah-mudahan dengan adanya peningkatan bantuan-bantuan
di dalam anggaran Pelita II, yang banyak menunjang kegiatan di
sektor kebudeyaan, dapat segera diatasi kekurangan-kekurangan
yang terdapat di banyak segi kegiatan arkeologi.

Tujuan Seminar Arkeologi ini adalah untuk mendiskusikan
secara matang berbagai segi kepurbakalaan. Mudah-mudahan
terselenggaranya seminar ini lebih mendorong kita, agar tujuan
kita di dalam tugas-tugas pengembangan bidang arkeologi dapat
mencapai hasil yang memuaskan. Keberhasilan usaha-uszha arkeolog
ini akan membantu pembangunan negara, khususiya di bidan
pendidikan mental dan spirituil bangsa kita.

Dengan ini saya nyatakan Seminar dibuka.
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B. SIDANG-SIDANG

TINJAUAN SENI BANGUNAN PURBAKAI A,
Sampurno Samingoen.

Pendahuluan.

Bentuk [uar dan dalam sesuatu bangunan ditentukan oleh
sederetan syarat-syarat yang sangat berbeda-beda tujuannya. Bila
semua syarat-syarat ini dapat dipenuhi dengan selaras, maka dapatlah
dikatakan bahwa bangunan itu memenuhi ketentuan-ketentuan
seni-bangunan. Tergantung kepada sifat obyek yang-dibangun, maka
syarat-syarat yang dituntutkan pun berbeda-beda pentingnya. Maka
jelaslah, bahwa sebuah bangunan makam harus memenuhi syarat-
syarat yang sangat berbeda dengan sebuah bangunan warung. Ini
hanya untuk menyebutkan dua contoh yang sangat berbeda sifatnya.
Juga sebuah penjara tidak dapat dibangun seperti toko, atau
sebaliknya, untuk dapat memenuhi syarat-syarat masing-masing yang
diperlukan.

Pembedaan-pembedaan ini menjadi suatu hal yang wajar bagi
manusia modern, sehingga orang pada waktu melihat suatu bangunan
automatis sudah dapat menangkap sifat-sifat khususnya dan menerka
bangunan apakah yang dihadapi itu. Tetapi seorang penyelidik
ilmiah masih belum puas dengan itu saja dan masih mencari
perumusan dari karakter dan sifat wajahnya dan dari hal ini timbul-
lah suatu sistem untuk penggolongan jenis-jenis bangunan. Namun
suatu sistem Jazimnya membawa kerugian, bahwa orang dapat
menjadi cenderung untuk tenggelam ke dalam penggolongan yang
digariskan itu dan menganggap serta membuatnya penting berlebih-
lebihan. Untuk ini maka akan lebih baik untuk meninjau sesuatu
bangunan dengan berbagai cara dan menge”test’nya kepada
beberapa sistem. Setiap penggolongan dalam hal ini akan mem-
bangkitkan lagi masalah syarat-syarat lain yang baru dan membuka
titik penglihatan baru pula.

Tanpa secara langsung menunjukkan semua pembedaan-
pembedaan (onderscheidenigen) maka kebanyakan bangunan
dapatlah ditempatkan di salah satu kelompok dari penggolongan-
penggolongan berikut.

A. Menurut tujuan penggunaan :

1. bangunan-bangunan sakral
a. rumah-rumah Tuhan dan tempel-tempel.
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b. makam-makam.
C. monumen-monumen.
2. bangunan-bangunan profan.
a. kantor-kantor dan toko-toko.
b. rumah sakit, laboratorium dan sebagainya.
c. rumah-rumah perkumpulan dan rekreasi.
d. rumah-rumah tinggal dan istana-istana.
Kedua kelompok katagori ini dapat dipisahkan dalam penggu-
naan yang bersifat umum dan pribadi.

B. Menurut bentuk :

a. bangunan tertutup (kompak),
b. bangunan terbuka,

c. bangunan tunggal,

d. bangunan koppel.

C. Menurut perioda pembangunannya :
Dibagi menurut langgam-langgam historis dan perioda.

D. Menurut bahan bangunannya :

a. bangunan berkonstruksi bambu atau kayu,

b. bangunan batu alam,

c. bangunan bata,

d. bangunan baja,

e. bangunan beton, dsb.

Seorang pencari-jejak yang tekun mungkin akan membuat
penggolongan-penggolongan lain lagi. Demikianlah antara lain rumah-
rumah tradisionil Indonesia merupakan contoh yang tepat sebagai :
bangunan kerangka (skelet), ialah suatu jenis bangunan yang
konstruksi pokoknya seolah-olah berupa suatu kerangka (geraamte),
terdiri atas rangkaian tiang-tiang dan gelagar-gelagar, di mana
dinding-dindingnya hanya merupakan tirai di antara tiang-tiang.
Dinding-dinding dan lantai dibuat dari bahan yang ringan. Sangat
berlainan adalah bangunan-bangunan di Eropa pada umumnya,
yang menggunakan dinding-dinding padat dan yang keseluruhannya
berfungsi sebagai unsur pendukung. Pada bangunan kerangka,
susunan kamar-kamarnya dapat dirubah-rubah, ditambah atau
dikurangi menurut kebutuhan sewaktu-waktu. Pada bangunan-
bangunan ala Eropa dinding-dinding merupakan kesatuan dengan
fondasi dan atapnya. Cara demikian ini untuk waktu yang lama
telah merupakan falsafah arsitektur di Barat. Pada zaman akhir-akhir
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ini ternyata bangunan-bangunan modern menganut sistem bangunan
kerangka, yang lebih cocok untuk konstruksi bangunan yang
merupakan pencakar langit (sky scrapers).

Tanpa mendalami lebih jauh penggolongan-penggolongan
.tersebut di depan tadi, maka kiranya terdapatlah sudah suatu
gambaran bahwa setiap bangunan mempunyai karakter tertentu,
yang kadang-kadang untuk bangunan-bangunan khusus masih
ditambah lagi dengan unsur-unsur symbolis. Lebih-lebih bila dalam
hal ini menyangkut bangunan-bangunan yang memiliki karakter
mistik-religius (misalnya : menara untuk mesjid atau gereja).

Kata-kata pengantar tersebut di atas tadi bermaksud untuk
sekedar penjelasan, bahwa suatu bangunan kuno perlulah ditinjau
dengan beberapa macam cara, agar diperoleh sutu bayangan yang
agak lengkap mengenai sifat dan karakter kekunoan itu. Maka
kiranya akan lebih baik sebelum “mulai dengan suatu tinjauan
terhadap bangunan kunonya sendiri, terlebih dulu membuat
beberapa penggolongan menyeluruh. Dalam hal ini baiklah diingat,
bahwa penggolongan-penggolongan ini sama sekali tidak saling
menutup (dekken), konkruen, dan bahwa kita, misalnya, tidak
boleh berkesimpulan bahwasanya candi-candi Siwa selalu muncul
dalam bentuk kompleks, dan candi-candi Budha lebih sering sunyi
dan terasing atau bahwasanya candi-candi bata selalu termasuk
lebih muda dari candi-candi batu alam dan diorientasikan ke Jawa
Timur; dan sebagainya, dan sebagainya.

Ternyatalah dalam waktu relatip singkat, dalam mana Seni-
bangunan Hindu-Jawa merupakan pokok bahan studi, bahwa me-
nyama-ratakan selalu berakhir pada kesimpulan yang salah dan setiap
obyek-studi harus diselidiki/teliti menyeluruh terlebih dulu dan
kemudian harus memberi jawabannya sendiri.kepada pertanyaan-
pertanyaan yang timbul. Setiap konklusi yang berdasar analogi
dengan kasus-kasus lain sebaiknya diambil dengan hatiha. sekali
dan dianggap sebagai hipotese.

Sebenarnya tidaklah akan menjadi soal dari titik-tolak yang
mana kita akan meninjau suatu kekunoan terlebih dulu, karena
semua data-data akan saling berkaitan. Namun tampaknya akan
sangat memudahkan bila dimulai dari segi penggunaannya.

Bangunan profan.
Demikianlah akan segera tampak pada kita bahwa dari seluruh
perioda Hindu-Jawa pada saat sekarang ini hampir tidak ada sisa yang
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dapat ditunjuk, yang dengan pasti dapat dinyatakan sebagai
bangunan profan. Kraton Ratu Baka, yang oleh Ir. Maclaine Pont
dikemukakan sebagai suatu bangunan profan dan disokong oleh
ceritera dari mulut ke mulut, dianggap tidak lebih dari hypotese.
Kita tahu bahwa Dr. Stutterheim menentangnya, walaupun kemudian
menjadi ragu-ragu. Berdasarkan data-data yang tersedia sampai pada
tahun 1945, memang anggapan-anggapan tadi dapat dimaklumi.
Seandainya Dr. Stutterheim masih diperkenankan hidup hingga
saat ini, maka kiranya pendapatnya akan jauh berbeda dengan
yang semula, karena setelah penyelidikan-penyelidikan yang
dilakukan sesudah tahun 1945 peninggalan di atas Bukit Ratu
Baka ini makin banyak menunjukkan sifatsifatnya sebagai
bangunan profan. Diharapkan penyelidikan lebih lanjut pada
tahun-tahun mendatang akan membawa ke arah kesimpulan apakah
Kraton Ratu Baka ini peninggalan bangunan profan atau sakral.

Peninggalan lain di Medari, yang dalam waktu sangat singkat
sempat diselidiki pada pertengahan pertama tahun 1965, mem-
berikan kesan pertama sebagai sisa bangunan profan, (sayang
batu-batunya yang telah dikeluarkan dari penggalian sekarang tidak
ada lagi bekas-bekasnya). Pada tembok pagar sepanjang tidak kurang
dari 80 meter, diketemukan sebuah Gapura. Dari runtuhan batu-batu
yang diketemukan di sekitarnya tidak ada sisa-sisa batu yang
merupakan bagian dari atap, sehingga mengingatkan kepada pintu-
pintu tengah gapura-gapura di Ratu Baka yang sangat mungkin
dibuat dari bahan tidak kekal, antara lain : kayu, ijuk dan sebagainya.
Maka sangat mungkin bahwa di situpun pernah berdiri suatu
kelompok bangunan-bangunan profan. Bila sisa-sisa di sini diselidiki
lebih lanjut, sangat mungkin akan dapat membuka tabir kegelapan
yang meliputi problem letak Kraton Raja-raja Mataram Pertama.
Letaknya strategis. Sisa pagar dan sebagainya tertutup tanah keras
(bekas lahar panas dari Merapi ?).

Tidaklah mustahil pula, bahwa teras-teras dengan umpak-umpak
yang terdapat di dataran Tinggi Dieng, semula merupakan tempat
tinggal para pelgrim sebagai bangunan profan, namun dapat pula
kiranya merupakan tempat kediaman bhiksu dan sebagai biara akan
termasuk bangunan sakral, sebagaimana tempat-tempat pertapaan
di Jawa Timur, di antaranya di Wringin-Branjang (Kediri)lah
suatu contoh yang masih agak utuh. Dari sisa-sisa Ibukota Kuna
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Majapahit masih banyak yang belum jelas. Rekonstruksi Ir. Maclaine
Pont oleh kebanyakan orang masih dianggap meragukan.

Tugas Kita :
Meneliti/mencari kalau-kalau pada suatu tempat dapat dikete-
mukan bangunan profaan.

Apabila pintu-pintu gerbang dan pagar tembok-tembok
termasuk bagian dari kompleks-kompleks yang dibaktikan kepada
sesuatu tujuan atau peristiwa, maka unsur-unsur bangunan itu
termasuk pula benda-benda kebaktian, sehingga dengan demikian
gapuragapura di Jedong dan Belahan kurang begitu tegas menyata-
kan statusnya. Memang relief-reliefnya menunjukkan gambar-gambar
bangunan yang dapat disebut profaan, tetapi tidak dapat membantu
untuk mengenali/mengidentifikasi sisa-sisa yang diketemukan.
Dan relief-relief itu sendiri terlalu fragmentaris untuk dapat sekedar
memberikan gambar tentang bangunan umum pada zamannya.
(Bandingkanlah artikel Parmentier tentang bangunan pada relief-
relief Borobudur dan tesis Prof. Galestin tentang bangunan kayu
di Jawa Timur).

Bangunan sakral.

Bangunan-bangunan yang sifatnya sakral ternyata lebih dapat
bertahan. Dan ini tentu ada sebab-sebabnya. (Apakah sebab-sebabnya
itu ?). Bentuknya dan arca-arca yang terdapat di dalam, di samping/
sisi dan di atasnya selalu dengan jelas menunjukkan untuk dewa
atau dewa-dewa mana bangunan itu didirikan. Dengan demikian
maka segera dapat dibedakan sebagai bangunan suci untuk Budha,
Siwa, dan Wishnu. Sangat mengherankan bahwa Brahma, yang di
India merupakan dewa Utama, di Indonesia tidak pernah mempunyai
adegan sebagai supreme-God. Ini dapat mungkin terjadi karena dua
hal :

1 Brahma dianggap sebagai dewa yang kurang penting di dalam
pantheon Hindu-Jawa, yang agak berat untuk diterima, karena
pada masa kini di Bali dewa itu sangat dihormati dan dipuja.

2 Bangunan-bangunan suci untuk Brahma kiranya dibangun
dengan bahan-bahan yang kurang kekal sifatnya.

Ataukah karena sebab lain lagi. Hal ini kiranya dapat dijadikan

bahan pemikiran (Menurut Ir. Moens di Indiapun tempel

Brahma sangat langka).
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Tugas Kita :

Meneliti apakah kiranya dapat diketemukan perihal peranan

Brahma di perioda Hindu—Jawa dan apakah posisinya di Bali

sekarang.

Untuk meneliti apakah bangunan-bangunan suci yang berdasar-
kan relief-relief dan arca-arcanya jelas diperuntukkan kepada Budha,
Siwa dan Wishnu masih ada hal-hal (eigenschappen) khusus lainnya,
yang dapat menyatakan perbedaan-perbedaannya satu dan lain,
perlulah kiranya dibuat daftar dari kekunaan-kekunaan yang telah
dikenal dan di samping itu pula penggunaan-penggunaannya yang
telah diketahui.

Adalah tidak mustahil, namun belum pernah sungguh-sungguh
dinyatakan, bahwa orang akan melihat, bahwasanya bangunan-
bangunan suci yang dibaktikan (gewyd) kepada :

a. Budha, misalnya : stupa-stupa dan bangunan-bangunan (umum-
nya disebut candi-candi juga) yang tidak memiliki tanda-tanda
sebagai bijzettings tempel.

b. Siwa, hanya candi-candl yang dibaktikan, misal : sebagai
makam.

c. Wishnu : bangunan-bangunan suci yang mempunyai bentuk
serta penggunaan khusus, misalnya tempat-tempat pemandian.
(kami tidak sempat menelusuri apakah hal ini sudah pernah
dinyatakan dalam literatur).

Bila hipotese ini dapat dibuktikan, maka akan terbuka lapangan
baru bagi arkeologi, karena relasi " di antara ketiga dewa atau
kelompok dewa-dewa ini perlu ditinjau kembali dan didekati dari
titik-tolak yang lain. Brahma dan Wishnu, dalam kompleks
berperanan sebagai onderdil pantheon, tidak memperoleh hitungan.
Hanya dewa utamanyalah yang diperhitungkan.

Marilah kita kembali lagi kepada bangunan-bangunan, yang
kita bawa ke pembagian sebagai berikut :
A. Budhistis :
1. Stupa (obyek meditasi)
2. Stupa (graftekens)
3. Kuil (tempat pemujaan).
B. Siwaistis : Candi-candi (bijzettings plaatsen).
C. Wishnuistis : Tempat-tempat pemandian (bijzettingsplaatsen)
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Situasi (cara menentukan situasi).

Adalah sangat penting untuk mempelajari cara nenek moyang
menempatkan sebuah bangunan atau kompleks bangunan pada
landscape terhadap mata-angin, dan mencari keterangannya mengapa
begitu.

Bangunan-bangunan monumental tentu tidak akan begitu saja
ditempatkan pada sembarang tempat, apalagi bila masih tersedia
tanah-bangunan yang cukup leluasa. Tentang Borobudur misalnya,
Dr. Stutterheim dan kiranya juga Ir. Moens, pernah mencari
keterangan-keterangan sehubungan dengan tata letaknya. Dr. Stutter-
heim mencari pemecahan dengan cara mempersamakan dengan
tanah-asal Cailendra di dua sungai (di sini Praga dan Elo) dan gunung-
gunung di sekitarnya.

Di Bali kita ketahui adanya hubungan erat antara tempat-tempat
dan puncak-puncak gunung, di mana para dewa bersemayam. Juga
di Jawa kita rasakan adanya banyak kekunaan di sekitar gunung
yang besar (Prambanan terletak kurang lebih di sebelah selatan
gunung Merapi). Dan justeru tempat-tempat yang persis berada
di arah-arah utama mata angin terdapat banyak sisa-sisa kekunaan.

Tetapi pintu masuk utama di Jawa Tengah kebanyakan berada
di sebelah timur, sebagian kecil mengarah ke barat. (candi Ijo,
Ratu Baka dan kemungkinan besar candi Sambisari), sedangkan di
Jawa Timur kebanyakan mengarah ke barat dan sebagian kecil ke
timur. Jadi lebih dititik-beratkan kepada arah mata-angin daripada
kepada alam, walaupun monumen-monumen Hindu-Jawa yang
akhir-akhir (antara lain di Penanggungan) jelas diarahkan kepada
puncak-puncak gunung dan kurang memperhitungkan arah
mata-angin.

Dari sudut arkeologi perubahan pengarahan ini adalah penting
untuk mengikuti jejak-jejak perubahan dalam anggapan keagamaan,
yang bergeser dari sifat-sifat kosmis ke chtonis.

Orientasi kepada mata-angin menunjukkan penyimpangan-
penyimpangan kecil dan Ir. Maclaine Pont menduga sebab-sebabnya
mungkin dapat diketemukan di dalam pengaruh-pengaruh dynastik.
Ada pula kemungkinan lain, yang masih memerlukan pengujian.
Dalam perjalanan sepanjang tahun dari selatan ke utara setiap hari
selalu ada pemindahan titik pada horizon, di mana matahari terbit.
Tidaklah mustahil, bahwa pada hari penobatan (wyding) halaman
candi dan penentuan titik-titik untuk garis sumbunya secara eksak
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diorientasikan kepada titik tempat terbitnya matahari pada horizon
tadi, yang setiap hari berpindah tempat. Mungkin dengan demikian
penyimpangan-penyimpangan tersebut di atas tadi dapat dijelaskan.

Hipotese ini, yang kiranya dapat digunakan untuk menemukan
tanggal dan hari penobatan, belum pernah diterapkan pada sesuatu
peninggalan bangunan. Dan apabila tanggal pendirian sesuatu
bangunan suci telah diketahui dari sesuatu prasasti, maka dapatlah
diketemukan jawaban atas pertanyaan apakah tanggal pendirian
bangunan tadi jatuh sama dengan tanggal penobatan halamannya
atau dengan upacara penobatan candi yang telah selesai dibangun.
Dalam hal yang terakhir sekaligus dapat diperoleh idea- berapa
lama waktu membangunnya. Tetapi ini semua masih samar-samar
dan hipotetis.

Tugas Kita :

Meneliti kekunaan-kekunaan yang terpenting terhadap alam,
gunung, sungai, danau dan sebagainya dan penyimpangannya
terhadap mata-angin. Ini semua dicantumkan pada daftar-daftar
yang jelas dan.dari ini dapatlah kiranya ditarik kesimpulan-
kesimpulan. Barangkali dengan ini akan muncul pula cara-cara
perletakan berbagai arca-arca dewa.

Suatu titik peninjauan lainnya adalah posisi sesuatu bangunan
suci terhadap bangunan-bangunan suci lainnya. Sebagaimana kita
ketahui, selalu dirasakan adanya hubungan jelas di antara Borobudur,
Pawon dan Menut. Dan telah pernah diketemukan pula adanya
candi-pengawal sekitar candi Sewu, searah dengan tiap sisinya.
Peta, di mana dicantumkan tempat letak kekunaan-kekunaan, sering
memberikan bayangan adanya jalan yang menghubungkannya satu
dan lain. Arca-arca Ganesa biasanya ditempatkan pada tempat
penyeberangan sungai yang sulit, dan sebagainya. Maka tidaklah
mustahil, bahwa, misalnya di candi Gebang, di mana Ganeca
mendapat tempat yang sangat menarik perhatian dengan posisi
yang lain daripada yang lain, di atas yoni dalam relung belakang dari
lingga-tempel dekat penyeberangan kali. Prof. v. Romondt menduga
adanya jalan kuno. Relasi Loro-Jonggrang dan Ratu Baka
disebut-sebut dalam sebuah legenda dan tidaklah mustahil apabila
penyelidikan di sini diteruskan akan diperoleh hasil-hasil yang
menarik.
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Cara pengelompokan.

Cara membentuk kelompok yang besar ini menunjukkan
pula bentuk yang jelas pada kompleks-kompleks percandian. Telah
lama diketahui bahwa kompleks-kompleks di Jawa Tengah
mempunyai bentuk denah lebih klasik dengan sumbu-sumbu
simetri dan di Jawa Timur denah ini bentuknya lebih memanjang
dengan seolah-olah penempatan kelompok bangunan yang mana
suka mengarah ke belakangnya dengan halaman-halaman yang
berpagar. Suatu bentuk yang masih dapat dilihat di Bali, di kraton-
kraton Jawa, dalem-dalem para pangeran dan makam-makam.
Ir. Maclaine Pont menyebutnya suatu arsitektur-pemagaran,
sedangkan Prof. Ir. v. Romondt lebih condong untuk menamakannya
arsitektur-penghalaman, karena halaman-halamannyalah yang
dianggap lebih essensiil daripada pagarnya.

Dipandang dari segi pengelompokan maka yang menarik
perhatian adalah kenyataan, bahwa kompleks-kompleks Siwaistis
hampir selalu mempunyai bentuk kompleks dengan candi induknya
untuk Siwa dan di depannya ada 3 candi. Candi yang tengah
ditempati oleh Nandi, sedangkan kedua candi di kanan dan kirinya
selalu merupakan problema. Di candi sebelah utara sering diketemu-
kan arca Siwa dan di candi sebelah selatan kebanyakan yoni. (Di
dalam sumuran candi sebelah utara candi Nandi kompleks
Lorojonggrang pada * tahun 1947 diketemukan sebual, tubuh
arca, yang kepalanya ternyata telah berada di Museum Pusat Jakarta,
yang menurut Suhamir diduga arca Soma-Skanda, suatu bentuk
muda dari Siwa). Yang kiranya belum pernah mendapat perhatian
dalam hal ini adalah apa arti pengelompokan demikian ini, yang
barang tentu akan memperjelas posisi Siwaisme di Indonesia. Betapa
kurangnya penerangan kepada masyarakat terbukti oleh kebanyakan
orang yang masih saja suka menganggap bahwa ketiga candi tadi
adalah untuk binatang tunggangan semua. Dengan pernah ditempat-
kannya lapik-garuda di candi sebelah utara candi Nandi Lorojong-
grang, maka kesalah-fahaman menjadi lebih mendalam, sehingga
misalnya buku-buku sekolah menjadi lebih sulit dibersihkan dari
akibat kesalahan tersebut.

Tugas Kita :

Meneliti lagi temuan-temuan pada candi-candi dalam kompleks-
kompleks.
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Kompleks candi tidak selalu ditempatkan langsung di atas
tanah asli, tetapi kebanyakan di atas tanah yang sengaja ditinggikan,
mungkin sehubungan dengan usaha untuk menyesuaikannya dengan
Gunung-dewata. Kadang-kadang dibuat berteras-teras seperti
LoroJonggrang, kadang-kadang berupa Siti-Inggil yang dipagari
seperti candi Jawi. (Apakah masih ada cara-cara lain?). Juga ini
adalah penting untuk menjadi bahan penyelidikan,

Satu hal lagi yang penting pada kompleks candi Siwa.
Penyelidikan terrein menunjukkan, bahwa titik-titik tertentu antara
lain di sudutsudut dan pusat halaman tengah dianggap tempat-
tempat yang magis penting. Sedemikian rupa sifat pentingnya sehingga
bangunan-bangunannya harus disimpangkan dan digeserkan ke
Utara, agar titik-titik tadi tetap bebas. Sepanjang kita ketahui hal
ini tidak terjadi pada candi Gebang. Mungkin karena candi ini
mempunyai bentuk khusus, dengan lingga sebagai puncak atap.

Tugas Kita :
Meneliti apakah masih ada kompleks Hindu lainnya yang
bangunan-bangunannya juga digeser ke Utara terhadap titik
pusat halamannya. Dan amulet-amulet magis apa yang terdapat
di situ. (Barangkali di candi Sambisari ? Juga, apakah halaman-
nya di sini berteras ?).

Bangunan.

Kita dekati sekarang bangunannya sendiri. Karena dalam seni
bangunan yang terpenting adalah denshnya, maka sebelum ada
pembuktian bahwa untuk candi-candi justeru penampang atau cara
penampilannya yang terpenting, kita mulai saja dengan denah-
candinya.

Denah.
Denah candi mengalami cara perkembangan yang menarik.

1  Bentuk yang paling sederhana adalah bujur sangkar, yang terdiri
atas satu gala (kamar) dengan tembok keliling dan satu lubang
pintu di depan.

2. Kemudian diberi satu relung pada sisi dalam tiap tembok.
"kecuali tembok tempat pintu, dalam bentuk dekoratif.

3  Selanjutnya relung-relung ini dipindah kesisi luar masing-masing
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tembok, semula masih bersifat ukiran dekoratif.

Relungrelung ini sendiri selanjutnya meninggalkan sifat
dekoratifnya dan tumbuh menjadi relung benar-benar, berupa
semacam jendela buntu dengan arca dewa yang dipahatkan
timbul setengah badan.

Langkah selanjutnya : komposisi relung ini ditingkatkan dengan
ditambah unsur-unsur tiang menjadi satu bidang, yang disodor-
kan agak keluar, sehingga menjadi penampil-semu. Dalam pada
ini perbingkaian pintu depan pun turut melangkah maju.
Bahkan dalam proses perkembangan selanjutnya unsur pintu
ini disodorkan ke depan lagi dan langsung di belakangnya
dibuat ruangan baru, yang merupakan semacam antarola
(kamar penghubung, lobby, hall) ke gala induk. Dalam bentuk
demikian maka selasar sempit di atas kaki candi sering
ditingkatkan menjadi lorong atau pradaksina dilingkari dengan
pagar langkan pada sisi luar.

Kemudian penampil semu pada sisi-sisi lainnya juga ditarik
lebih maju keluar dan berkembang menjadi penampil benar-
benar, sedang relungnya tumbuh menjadi gala (kamar) dengan
arca yang telah menjadi berdimensi tiga. Untuk memasukinya
dibuat lubang pintu dengan tangga tersendiri di depannya.
Dalam pada ini perbingkaian pintu depan turut melangkah
maju. Sampai di sini tubuh candi, yang semula hanya bersudut
empat, telah menjadi bersudut dua puluh, sedang jumlah
galanya dari satu bertambah menjadi lima (1 madyagala,
1 antarola dan 3 anugala). Dapat tanpa atau dengan pradaksina.
Rupanya unsur-unsur relung yang masing-masing sudah mekar
menjadi anugala bersama dengan unsur pintu yang telah
dilengkapi dengan antarola ini masih belum puas dengan ke-
dudukannya. Maka mereka tumbuh terus hingga masing-masing
menjadi unsur-unsur baru berupa satuan-gala, yang melepaskan
diri dengan maju_selangkah ke depan, sehingga terpisah dari
tubuh induknya. Dalam bentuk denah demikian ini, pradaksina
merangkap pula peranan sebagai pemisah antara madyagala
dengan anugala-anugala di sekelilingnya. Bentuk denah
demikian dimiliki oleh candi Induk Sewu di mana satuan-satuan
anugalanya diberi atap sendiri-sendiri, sehingga candi itu beratap
lima sesuai dengan jumlah galanya.

Dalam perkembangan terakhir di Jawa Tengah satuan-satuan
gala tersebut di atas maju ke depan dan memberi tempat kepada
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penampil-penampil baru yang tumbuh di belakangnya, sehingga
tubuh induk candi bersudut 20 kembali, seperti kita lihat pada
denah stadium ke tujuh. Satuan-satuan gala yang maju tadi
dalam kedudukannya sebagai ruangan-ruangan terdepan sekarang
memegang peranan sebagai gapura masuk, dengan dimensi yang
lebih kecil. Pradaksina tetap mengelilingi tubuh candi. Bentuk
denah yang demikian di Jawa Tengah adalah yang paling raya
(lengkap) dan hanya dimiliki oleh candi induk Loro-Jonggrang,
ialah candi Siwa.

Tugas Kita :

Meneliti bentuk denah candicandi yang masih kita miliki
dan dibuat daftar nama-nama dan tempat-tempatnya menurut
contoh-contoh stadium-stadium tersebut di depan.

Ternyata perkembangan bentuk denah tadi tidak hanya berlaku
bagi candi-candi Siwaistis saja, tetapi juga untuk yang Budhistis.

Tetapi masih ada juga bentuk-bentuk denah lain, ialah persegi
panjang, sebagaimana kita kenal pada candi Plaosan Lor dan candi
Sari yang kedua-duanya bertingkat satu dan masing-masing berkamar
tiga, sedangkan candi Banyunibo hanya berkamar satu dan tidak
bertingkat. Ketiga candi ini peninggalan Budhistis.

Ternyata candi-candi Hindupun ada juga yang berdenah persegi
panjang, sebagaimana telah dikenal candi Semar di Dieng dan yang
terakhir candi Ngrajeg, dekat candi Mendut. Kedua-duanya tidak
bertingkat.

Tetapi ada hal-hal yang spesifik pada candi Ngrajeg. Kecuali
denahnya yang persegi panjang, kamarmnya ada dua dan masing-
masing mempunyai pintu keluar sendiri-sendiri, walaupun keduanya
saling dihubungkan (dengan pintu juga). Dengan demikian candi
itu mempunyai 2 pintu depan. Hal ini berbeda dengan candi-candi
lainnya, terutama dengan candi Induk Plaosan Lor dan Sari, yang
masing-masing hanya berpintu satu, walaupun berkamar tiga.

Tentu akan menarik, bila diadakan penelitian lebih mendalam,
mengapa candi-candi itu diberi bentuk lain.

Tidak dilupakan pula stupa-stupa, yang sebagai bangunan
tertutup (tidak dapat dimasuki) menganut sistimnya sendiri dan di
mana kita lebih banyak mengutamakan tampak atasnya.

Agak mempersulit adalah Borobudur, yang merupakan benda-
antara, ialah bentuk di antara bangunan terbuka (dapat dimasuki)
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atau gala, di mana ditempatkan arca-arca dewa. (Ada yang me-
nyimpang : c. Singasari). Tetapi karena agama meliputi segala
bidang, juga sebelum dan setelah masa kehidupan, maka tidak
mengherankan bahwa juga bagian-bagian rumah lainnya mempunyai
arti keagamaan pula dan bahwa terutama atap, kepala atau langit-
langit dikaitkan dengan kehidupan setelah kematian. Demikianlah
kiba lihat pada banyak rumah-tinggal di Indonesia di bawah atapnya
tersimpan benda-benda/elemen-elemen magis yang ada hubungannya
dengan masalah kedewaan di dunia atas/sorga. Di rumah Sulawesi
Selatan (rumah Makasar) misalnya di bawah bubungan tergantung
sebuah rakitan bambu, di mana makhluk halus tinggal sebagai
pelindung rumah dan diwakili oleh beberapa benda yang diisi dengan
kekuatan magis.

Pada candi hal ini dapat diketemukan pada rongga yang berada
di dalam kepala di atas gala. Studi tentang rongga-atas ini belum
pernah diterbitkan tetapi dari penyelidikan-penyelidikan dapatlah
dikumpulkan data-data, yang dapat menyokong hipotese ini. Sering
didapatkan juga adanya saluran penghubung antara rongga atas
tadi dengan gala di bawahnya. ( di mana saja ?). Dalam hal demikian
maka batu yang menutup kubah gala dan sekaligus merupakan
dasarnya rongga-atas dibagi menjadi 9 petak (apa artinya ini ?).

Sama pentingnya adalah pondasi bangunan, dalam relasinya
dengan bumi ialah dengan hal-hal yang chtonis. Maka sering kita
lihat pada waktu mendirikan bangunan (tradisionil) di Indonesia,
kadang-kadang agak jauh di luarnya, bahwa pekarangan (tanah)
di mana rumah itu akan didirikan, dengan sesuatu cara diisi dengan
kekuatan magis yang bertujuan baik. (Ada yang dengan menanam
kepala kerbau sebagai wadal”’; dulu terjadi pula digunakan
manusia (budak belian) sebagai “bekakak’ dengan cara tubuhnya
ditumbuk lumat di bawah tiang utama (Pematang Purba); dan
sebagainya. Untuk bangunan-bangunan suci hal yang demikian
ini kiranya juga tidak akan terlupakan.

Ada anggapan yang berlaku, bahwa pengamanan chtonis bagi
bangunan oleh orang Budhis tampaknya tidak dianggap perlu, tidak
ada hubungannya dengan langkah rituil kemudian. Juga pe-
nelitian-penelitian sebelumnya selalu menunjukkan bahwa tidak
terdapat adanya tanda-tanda sumuran pada lantai bangunan dan
pondasi-pondasinya pun masif, sehingga tidak pernah diketemukan
benda-benda yang sehubungan dengan tujuan pengamanan tersebut
di atas.
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den bangunan tertutup (tidak dapat dimasuki). Selasar-selasar
kelilingnya tidak beratap, tetapi berpagar-langkan tinggi. Maka
dalam hal ini kita kiranya dapat pula menyebut-nyebut tentang
denah. Tetapi hal Borobudur telah banyak karangan-karangan,
sehingga tidak perlu diulang-ulang lagi di sini.

Termasuk bangunan-bangunan tertutup sejenis stupa adalah
stamba-stamba yang sisa-sisanya diketemukan antara lain di kampung
Haruaya dan Lantosarr I, Kecamatan Padang Bolak, daerah Padang
Lawas, yang ditinjau dari tampak-atasnya menunjukkan peralihan-
peralihan bentuk bujur sangkar ke segi delapan dan kemudian
bundar, sebagaimana pula pada stupa dan lingga. (Tanda-tanda
memberikan kesan, bahwa di sana pada waktu dulu ada percampuran
aliran Budha dan Hindu).

Penampang tegak.

Setelah penampang-datar (denah) maka penampang tegak
merupakan bentuk utama yang kedua bagi sesuatu bangunan, lebih
penting daripada tampaknya, yang sebenarnya hanyalah bungkus
dan tidak banyak bersangkut paut dengan struktur/kerangkanya.

Pada setiap bangunan umumnya ada tiga unsur, yang secara
sederhana (dianalogikan kepada tubuh manusia) disebut : kaki,
badan dan kepala. (dengan bahasa bangunan : batur, tembok dan
atap). Bagian yang terpenting terletak di antara unsur pendukung
dan unsur penutup.

Pembagian tiga semacam ini hampir terdapat di segala bidang
dan secara umum dapat diartikan sebagai : awal, inti dan akhir;
ngarso, madya dan wasono; lahir, hidup, mati; bumi, dunia, langit;
bawah, tengah, atas; dan sebagainya dan sebagainya.

Karena "umum”nya ini maka "pembagian-tiga” sering
diterapkan dan diulang-ulang sampai kepada detail-detailnya (bagian
yang sekecil-kecilnya). Bahkan kadang-kadang sampai sukar untuk
menemukan atau mengetahui yang mana tiga unsur utama yang
sebenarnya, karena ada unsur-unsur lain yang diselipkan.

Baiklah sementara kita membatasi diri pada pembagian yang
paling sederhana, maka kita mengerti bahwa untuk umum (publik)
bagian yang terpenting adalah bagian-tengahnya, atau badannya.
Ruang-huni sesuatu rumah terletak di antara pondasi dan langit-
langit (ceiling). Juga candi menunjukkan bahwa arca-arcanya
ditempatkan pada badan. Di dalam badan inilah terdapat kamar
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Tetapi penggalian di dalam pondasi candi Banyunibo (dalam
tahun + 1944) menunjukkan fakta, bahwa pondasinya ternyata
tidak seluruhnya masif dan dibagi menjadi lima atau enam susunan.
Peti batu tidak diketemukan di dalamnya. Juga benda-benda lain
tidak tampak jelas. Dengan demikian maka fimbullah pertanyaan
bagaimanakah hal yang sebenarnya ?

Tugas Kita :

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, akan penting sekali,

bahwa penyelidikan pada candi Induk Utara, Plaosan Lor nanti

diteruskan sampai pada penggalian di dalam pondasinya, untuk

memperoleh keterangan-keterangan yang lebih menentukan.

Bangunan-bangunan suci yang Siwaistis sebaliknya dibangun
sedemikian rupa, sehingga tampak bahwa pondasinya juga memegang
peranan dalam seluk-beluk magis. Kita temukan di dalamnya
semacam sumuran, ialah suatu lubang vertikal yang sengaja dibiarkan -
terjadi, sedari lapisan batu terbawah sampai pada lantai di tengah-
tengah ¢ala induk (madyagala). Penyelidikan menunjukkan, antara
lain di candi Siwa Loro Jonggrang, bahwa pada dasar sumuran tadi
didapatkan peti batu. Di dalamnya ada perunggu berisi abu
dan benda-benda lain terdapat di dalam peti batu.

Tugas Kita :

Perlu selanjutnya diperhatikan kiranya, bila di kemudian
hari diketemukan peti batu semacam itu, diteliti apakah isinya
berupa benda-benda lain lagi.

Ke arah vertikal bangunan-bangunan Hindu-Jawa secara
prinsipiil tidak menunjukkan perkembangan. Memang pada candi-
candi yang besar seperti pada candi Siwa Loro Jonggrang tampak
unsur-unsur pokok yang dibuat rangkat, antara lain kaki dan tubuh
candi masing-masing dibuat dua dengan ditambah unsur sisipan
di antara unsur-unsur badan, juga kepala bertingkat lebih banyak
tetapi ini tidak merobah dasar komposisi unsur-unsurnya yang
terdiri atas : kaki, tubuh dan kepala.

Hanya pada tampak candi kita lihat adanya peningkatan
bentuk-bentuk dekoratif, dari sederhana ke lebih raya dan
variasi-variasi antara sifat realistis dan floralistis. Yang menarik
di sini adalah baik Budhistis maupun Hinduistis candi-candi
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itu mempergunakan tokoh kala sebagai ukiran di atas ambang
pintu atau jendela. Hampir selalu dikombinasi dengan makara.
Hanya kadang-kadang ukiran kala makara ini pada candi-candi
Budhistis distilisasi menjadi floralistis.

Tugas Kita :

Ada baiknya kiranya dalam hal ini diteliti apakah ada latar

belakangnya.

Dr. Stutterheim pernah mengkaitkan pembagian-tiga (kaki,
badan dan kepala) tersebut di depan tadi dengan tiga sfir :
kamadhatu, rupadhatu dan arupadhatu dan dengan jalan ini
menjelaskan wajah luar susunan bangunan Borobudur. Pernah
pula kiranya (dalam suatu artikel, yang mana saya lupa) beliau
menyatakan bahwa ketiga sfir itu dapat diketemukan pada jenis
ornamen tubuh candi. Demikianlah termnyata pula, bahwa kaki
candi selalu menunjukkan elemen-elemen kebumian dan kepalanya
dibawa ke sfir nirwana dengan bentuk stupa (pseudo) bagi candi
Budhistis dan ukiran permata (juwel) bagi candi Siwaistis.
Badannya menunjukkan dalam banyak hal ukiran-ukiran yang
melukiskan peranan bunga teratai.

Dengan pengembangan wajah-luar bangunan (mungkin karena
penghalusan sistim keagamaan) maka kadang-kadang bentuk
pokok pembagian-tiga itu tidak mudah ditemukan kembali.
Pengembangan bentuk bangunan itu sebenarnya adalah pelipatan
jumlah unsur-unsur pokoknya. Demikianlah maka ada sebutan :
kaki pertama, kaki kedua; badan bagian bawah, badan bagian atas,
atap (kepala) ke 1, 2, 3, dan seterusnya. Inilah cara yang pada
waktu ini paling mudah untuk pembedaannya.

Sebagaimana telah diketahui suatu kompleks candi kadang-
kadang terletak pada tanah yang ditinggikan, yang serupa dengan
siti-inggil. Sering pula bukannya seluruh kompleks, tetapi hanya
satu candi saja yang dipertinggi letaknya, sehingga berkesan
seolah-olah kaki candi itu rangkap dua (atas dan bawah). Pembe-
daannyapun tidak selalu jelas, maka dengan demikian kaki candi
Mendut yang begitu tinggi tidak pula terang maksudnya.

Halaman pusat kompleks Loro-Jonggrang, dimana candi-candi
Utama didirikan, dapat dikategorikan sebagai siti-inggil. Juga candi-
candi di Jawa Timur dengan kakinya yang tinggi sebenarnya
termasuk type yang sama. Tetapi keterangan yang jelas tentang
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hal ini masih belum dapat dikemukakan. (Perlu dicari lebih jauh).
Perlu dibuat analisa tentang candi-candi : Pawon, Gebang, Kalicilik,
Sawentar, Singosari yang majemuk, Jago.

Tubuh candi tak pernah majemuk bentuknya, kecuali candi
Singosari, sehingga tampak aneh. Kumai tengah pada.badan secara
arsitektoris tidak mempengaruhi kesatuan bentuknya.

Kepala candi, sebaliknya, selalu terdiri atas beberapa bagian
yang merupakan ulangan-ulangan sesuatu bentuk pokok. Hanya
kepala candi Banyunibo dan candi Induk Plaosan Lor tidak
menunjukkan pengulangan bentuk dasar. Justeru pengulangan
dari bentuk dasar yang dimiliki candi itulah yang merupakan ciri
khusus daripada arsitektur HinduJawa, yang lazimnya disebut :
arsitektur- tersusun. Dan arsitektur tersusun ini pada candi-candi
Jawa Tengah justeru paling jelas tampak pada kepalanya, karena
elemen-elemen hiasannya lepas dari bagian induk atapnya. Tetapi
ada beberapa, seperti candi Bima dan candi Gebang, yang
menunjukkan bentuk lebih kompak, karena kumai atasnya sebagian
membungkus badan candinya. Kepala-kepala candi Jawa Timur
berbentuk padat, karena elemen-elemen hiasannya, yang di Jawa
Tengah berdiri lepas, di sini menempel pada badan atap. Juga di sana
arsitektur tersusun itu kelihatan cukup terang.

Pembagian-tiga : bawah-tengah-atas dijumpai pada setiap
bagian, kecuali bila karena sesuatu sebab ini sengaja ditinggalkan.
Misalnya, bagian tengah dikecilkan, sehingga menjadi tidak lebih
daripada peralihan dari bagian bawah ke bagian atasnya. Atau
bagian bawah disederhanakan sampai hanya beberapa pelipit kecil
saja, sehingga yang menonjol hanya bagian tengah dan atasnya.

Ketiga bagian itu masing-masing mempunyai susunan bentuk
sendiri-sendiri. Karena bagian bawah dan bagian afas setiap unsur
pokok candi pada prinsipnya berupa suatu rangkaian birai
(birai = lis), maka ini disebut kumai, ialah serangkaian birai-birai.
Dan bagian tengah dari unsur pokok candi disebut batang.
Batang ini pada prinsipnya hanya berupa prisma. Demikianlah
maka kita selalu melihat adanya kumai bawah, batang dan kumai-atas
pada kaki, badan dan kepala (beserta tingkat-tingkatnya) candi-
candi di Indonesia.

Adapun susunan bentuk kumai-bawah ada beberapa macam
variasi. Di Jawa Tengah kebanyakan mempunyai urutan dari bawah
sebagai berikut :
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1. birai rata (patta) (dalam hal ini birai umpak = upana).
2. birai kalok (padma)

.3. birai bundar (kumuda)
4. Dbirai rata dipenggal (pattika).

Pada candi-candi yang besar birai bundarnya rangkap, yang
satu polos dan yang lainnya berukiran. (candi Siwa, L.J.). Pada
candi yang kecil kadang-kadang birai bundar itu tidak ada. Sering
pula diganti dengan birai rata dipepat (tripatta). Di Mendut kita
jumpai birai yang disisipkan di antara birai kalok dan birai
bundar. Pada candi-candi yang sangat kecil kumai bawah kadang-
kadang hanya terdiri atas beberapa lapis birai rata.

Susunan bentuk kumai atas pun mempunyai variasinya sendiri.
Urutan birai dari bawah lazimnya (di Jawa Tengah) dan sebagainya:

1. birai rata dipenggal (pattika)

2. Dbirai leher (gala)

3. birai penyangga (uttara)

4. birai rata (patta) dalam hal ini disebut birai

kepala mahapatta).

Pada candi yang kecil sering birai leher itu tidak ada. Kadang-
kadang birai penyangga diganti dengan birai kelung (kama). Lengkak
untuk kumai bawah dan tigrap untuk kumai atas candi Bima
menggunakan kalok (kumuda) bergerigi. Pada candi-candi yang
sangat kecil kumai atas itu sering disederhanakan sampai beberapa
lapis birai rata saja.

Adapun kumai tengah pada prinsipnya terdiri atas gabungan
kumai atas dan kumai bawah, tetapi disederhanakan, sehingga
urutan birainya dari bawah sebagai berikut :

1. birai rata dipenggal

2. birai penyangga

3. birai rata

4. birai kalok

5. birai rata dipenggal ; kadang-kadang ini dihilangkan.

Kumai tengah inipun mempunyai variasinya sendiri. Untuk
candi kecil, kumai tengah sering disederhanakan hingga berupa
satu birai saja, ialah pattika. Atau kebanyakan dihilangkan sama
sekali. Ini berarti badan candi hanya mempunyai 1 batang.

Pada candi-candi Jawa Timur birai bundar (menurut ingatan
kami) tak pernah dijumpai pada kumai-kumai. Dan birai kalok
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menjadi lebih landai daripada Jawa Tengah. Pada periode akhir
kalok itu juga menghilang dan diganti dengan birai serong (nimna),
jadi profilnya tidak lengkung dan cembung, tetapi lurus saja.

Tugas Kita :

Akan sangat berfaedah kiranya untuk membuat daftar
candi-candi yang memiliki variasi bentuk kumai-kumai yang
sama.

Adapun batang dari badan candi pada prinsipnya hanya
mempunyai permukaan rata, hanya ditambah dengan ukiran tiang-
tiang dan panil-panil. Kalau kumai-kumai berkarakter mendatar
(horizontal) maka batang ini berkarakter menegak (vertikal) sehingga
di sini terlihat adanya irama mengarah ke atas.

Tampak bangunan.

Elemen-elemen arsitektur berfungsi untuk membagi bidang-
bidang besar menjadi bagian-bagian kecil. Kumai datar tadi dapat
memberi kesan ketinggian menjadi seolah-olah lebih pendek. Tiang-
tiang dan lajur-lajur tegak pada badan candi merupakan pembagian
vertikal dan memberikan kesan seolah-olah badan itu lebih langsing
daripada yang sebenarnya. Elemen-elemen arsitektur ini sering
dicakup dalam satu istilah : ornamen (hiasan) konstruktif,
berlawanan dengan ornamen (hiasan) dekoratif. Dan meminta
syarat bahwa elemen-elemen itu hendaknya sederhana bentuknya
tetapi kuat dan tegas. Kemudian hiasan-hiasan ini kurang lebih
mempunyai bentuk sebagai elemen pendukung, walaupun bukan
berfungsi sebagai penyangga, yang dapat memenuhi segala syarat.
Mereka adalah ornamen dan tetap omamen, walaupun misalnya
tiang-tiang kecil pada relung oleh adanya ambang di atasnya meng-
harapkan kesan mendukung. Dalam hal ini dapatlah dipahami bahwa
seorang seniman bangunan bangunan yang mengerti, akan berusaha
memperkuat kesan ini dengan pemberisn bentuk yang tegas.

Bagaimanapun juga kita akan melihat bahwa sepanjang
tahun-tahun selanjutnya bentuk-bentuk arsitektur tadi semakin
bertambah hiasan. Dari hal ini dapatlah disusun pula perkembangan
langgamnya.

Tetapi berhubung dengan sedikitnya waktu yang ada pada
penulis prasaran ini, maka baiklah mengenai hal terakhir ini kita
bicarakan lebih jauh pada lain kesempatan saja.
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Pemugaran.

Sejak 2 tahun terakhir ini peninggalan purbakala semakin
mendapat perhatian yang menggembirakan dari pemerintah kita,
ialah dengan dimasukkannya kegiatan-kegiatan kepurbakalaan
dalam Repelita. Dengan demikian setiap rencana pekerjaan yang
wajar ada harapan untuk dapat dilaksanakan dan Peninggalan
Nasional setelah Lembaga Purbakala dibagi menjadi :

1. Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional, dan

2. Direktorat Sejarah dan Purbakala, maka instansi kedua tersebut
di ataslah yang untuk selanjutnya memikul beban tugas
pemeliharaan peninggalan-peninggalan purbakala.

Memelihara dalam hal ini mencakup arti yang luas, ialah semua
usaha yang bertujuan untuk menyelamatkan dan pengamanan semua
peninggalan purbakala terhadap segala bentuk kerusakan, baik yang
ditimbulkan oleh alam, binatang maupun tindakan-tindakan negatif
dari manusia.

Kita ketahui dalam hal ini bahwa pengaruh alam secara lambat
tetapi pasti menuju ke arah pengrusakan, karena ini sejajar dengan
faktor ketuaan. Binatang besar secara mekanis dapat merusak
struktur bangunan dengan sentuhan-sentuhan, baksil-baksil dengan*
jalan kimiawi merongrong bahan bangunannya, sedangkan binatang
kecil lainnya dapat mempergunakan alam. Yang paling menyedihkan
adalah perbuatan negatif dari manusia, antara lain yang terjadi
akhir-akhir ini :

—  coretan-coretan dengan cat maupun benda tajam pada bagian-
bagian candi

— penggalian-penggalian dan pemugaran-pemugaran tanpa
sepengetahuan instansi purbakala.

—  pencurian-pencurian arca-arca dan batu-batu candi, dan sebagai-
nya.

Untuk menghadapi masalah-masalah tersebut di atas di samping
melakukan tindakan-tindakan tegas memberantas, berdasarkan
M.O., perlu pula langkah-langkah preventif, ialah membatasi
kesempatan terjadinya faktor-faktor yang merugikan tadi sampai
minimal.

— Untuk benda-benda lepas salah satu cara adalah membuat
balai-penyelamatan (archaeological storage atau laboratorium)

di tempat-tempat yang dianggap perlu.
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Untuk sisa-sisa bangunan yang masih pada tempatnya dengan
cara-cara : perbaikan atau restorasi, besar atau kecil. Dan bila
keadaan memungkinkan atau dipandang perlu dipugaer atau
setidak-tidaknya disusun sementara (pasangan percobaan)
yang cukup kokoh. Tentu saja dalam hal ini pemugaranlah
yang paling ideal. Karena sebuah peninggalan yang berhasil
dipugar memperoleh berbagai macam keuntungan. Dan yang
paling penting pada masa ini batu-batunya menjadi kompak
terikat, sehingga tidak mudah dicuri. Sebab pencurian ini
merupakan bahaya latent, bahaya yang terus-menerus
mengancam.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan inilah, maka waktu
sekarang ini penyelidikan/penelitian candi Jawi dilakukan lagi.
Pada waktu yang lampau candi Jawi telah selesai diselidiki, sehingga
telah berhasil dibuat susunan percobaan sebagian-sebagian, di
samping sisa bangunan yang masih ada di tempat aslinya. Pada
waktu itu dengan rasa kecewa diputuskan bahwa candi itu tidak
dapat dipugar atau dibangun kembali, karena ternyata masih ada
satu lapis batu pada badannya yang hilang, sehingga ketinggian
candi tidak dapat dinyatakan secara eksak. Menilik ukuran tebal
batu-batu yang digunakan setempat maka lapis batu yang tidak/
belum diketemukan itu berkisar di antara 16 dan 25 cm. Misalnya
pada waktu itu ada pemikiran untuk mengganti dengan lapisan
baru setebal 20,5 cm maka ada resiko kesalahan maximum sebesar
4,5 cm. Dipandang dari sudut proporsi, maka keseluruhan tingginya

yang + 25 m kesalahan tadi adalah 45 x 100%=_l_ %. Kesa-
2500 6

lahan yang kecil sekali, bahkan mungkin tidak ada kesalahan, bila.
lapisan yang hilang itu kebetulan setebal 20,5 cm. Bagaimanapun
dengan demikian proporsi candi yang asli tidak akan terpengaruh
oleh kesalahan yang kurang dari 1 %.

Demikianlah keadaan di tanah air kita berjalan seperti adanya
yang kita lihat. Dalam masa pergolakan-pergolakan yang lalu salah
satu susunan percobaan badan candi telah berantakan, karena
batunya sebagian besar diambil orang. Dengan demikian maka
pekerjaan penelitian sekarang yang tujuan pokok terutama untuk
mengusahakan kelengkapan lapis batu yang kurang, sehingga
pemugaran dapat dilakukan terpaksa mundur dulu beberapa langkah.
Inipun dengan tanda tanya apakah semua batu yang diambil orang
ini dapat diperoleh kembali. Atau setidak-tidaknya mencukupi
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jumlahnya untuk mendapatkan data-data bangunan yang diperlukan.
Dengan demikian usaha untuk mengamankan candi Jawi dengan
jalan memugarnya menjadi meragukan kesudahannya.

Dengan perbedaan graduil hubungan serupa terjadi pula di
mana-mana. Juga di Jawa Tengah. Demikianlah dengan adanya
perkembangan keadaan di tanah air, pertimbangan-pertimbangan
yang digunakan untuk menyelamatkan pusaka peninggalan nenek
moyang kita perlu diperluas.

Waktu dulu ada ketentuan, bahwa pemugaran sesuatu
peninggalan tidak mutlak perlu, karena dipandang dari segi ilmiah
gambar-rekonstruksi di atas kertas sudah cukup. Hal ini memang
benar. Tetapi kenyataan-kenyataan sekarang menunjukkan bahwa
penyelamatan sisa-sisa peninggalan di tanah air kita ini sangatlah
pentingnya dan perlu ditingkatkan semaksimal mungkin, apalagi
yang telah merupakan susunan percobaan, apabila kita tidak
menginginkan bahwa batu-batunya lambat-laun menjadi musnah,
sehingga kita akhirnya hanya ditinggali gambar-gambar rekonstruksi
yang makin lama makin menguning dan rapuh kertas-kertasnya,
sedangkan candinya sendiri sudah tidak ada.

Dengan dasar pertimbangan inilah, maka kita sedapat mungkin
untuk berusaha merehabilitir dan menggunakan candi Jawi terhadap
kemusnahannya. Dengan pertimbangan-pertimbangan yang sama
maka kita lakukan dewasa ini pemasangan percobaan candi
Cangkuang pada tempatnya, dengan cara yang lebih kokoh daripada
sebelumnya. Karena ternyata selama susunan percobaan yang belum
kita tinggalkan sejgk tahun 1969 sampai 1974 disebabkan tiada
biaya untuk meneruskan penelitian di sana, batu-batunya morat-
marit lagi dan banyak yang pindah jauh dari tempat semula.

Pada tahun 1974, setelah ada biaya dari Repelita penyelidikan
dimulai lagi dan diteruskan dengan susunan percobaan menyeluruh.
Tindakan ini didasari pula pertimbangan bahwa candi Cangkuang
adalah salah satu candi di Jawa Barat (yang berhasil diketemukan
dengan pasti tempatnya dan berhasil disusun sampai pada puncaknya,
walaupun batu aslinya hanya 40%), di mana waktu dulu dianggap
tidak pernah ada kegiatan Hindu. Dengan demikian maka ini adalah
suatu peninggalan penting, sebagai bukti sejarah, bahwa anggapan
sebelumnya perlu diperbaiki, agar sejarah Indonesia semakin
mendekati kebenarannya. Dalam rangka penyelamatan pula
hendaknya jangan dilupakan keadaan/nasib candi-candi yang: dari
bata. Antara lain yang perlu segera mendapat perhatian adalah :
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candi Bangkal dan beberapa lainnya di Jawa Timur. Biaro-biaro
Bahal II, IIT dan Si Pamutung di Padang Lawas, karena candi-candi dan
biara-biara itu masih berdiri, sehingga masih memberi kemungkinan
untuk diukur, digambar, dan diteliti bagaimana bentuk utuhnya
waktu dulu. Akan tetapi keadaannya sudah sedemikian meng-
khawatirkan, sehingga dapat sewaktu-waktu kehilangan keseim-
bangan dan runtuh.

Bila hal ini terjadi, maka harapan untuk disusun kembali
menjadi sangat tipis untuk tidak mengatakan hilang sama sekali.
Ini akan merupakan kerugian yang tak dapat ditebus lagi.

Walaupun restorasi candi-candi ini mungkin tidak dapat
mengembalikannya sampai pada bentuk keseluruhannya, seperti
yang kita lihat pada candi Kalasan, tetapi ini tetap merupakan-
pekerjaan yang tidak sia-sia karena peninggalan-peninggalan itu
sebagai bukti sejarah dan seni bangunan masih dapat berbicara
tentang masa lampau. Inilah antara lain salah satu yang perlu
dipertahankan demi keagungan negara dan bangsa pada masa dulu,
sekarang dan yang akan datang.
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SYARAT DAN RUANG LINGKUP PENGEMBANGAN
ARKEOLOGI DI INDONESIA

R.P. Soejono
1  Ciriciri tahapan pengembangan.

Arkeologi mengalami pengembangan di Indonesia semenjak
bentuknya semula sebagai kegiatan amatiristis hingga mencapai
kedudukannya sebagai suatu Cabang ilmu pengetahuan yang
menghendaki pendidikan khusus serta pelaksanaan tugas-tugas dalam
taraf institusionil.

Pengembangan tersebut yang tampak hingga dewasa ini dapat
dibagi dalam beberapa tahap yang masing-masing memiliki sifat
tersendiri.

Tahap pertama ialah tahap pencatatan (deskripsi) peninggalan-
peninggalan kuno tanpa koordinasi yang diatur oleh suatu badan
yang diberi wewenang dalam melakukan kegiatan kepurbakalaan
(sampai dengan abad 19).

Tahap kedua merupakan tahap permulaan pelaksanaan kegiatan
kepurbakalaan secara institusionil sehingga tugas-tugas kepurbakalaan
dapat diatur dan pelaksanaannya diawasi (permulaan abad 20).

Konsolidasi kegiatan kepurbakalaan, baik dengan menggiatkan
penyusunan data arkeologi maupun pemantapan-pemantapan
hypotesa-hypotesa tentang berbagai bidang arkeologi adalah ciri
tahap ketiga pengembangan (berlangsung sampai pecahnya PD-II).

‘Tahap ke empat mempunyai ciri meneruskan kegiatan arkeologi
dengan tujuan mengisi “gaps” serta menyempurnakan/menciptakan
berbagai segi teori dan metode kerja (sesudah kemerdekaan hingga
kini).

2 Masa pengembangan sampai abad 20.

Arkeologi dalam bentuk-bentuk permulaan sebelum mencapai
taraf sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan, sudah menampakkan
beberapa segi pengembangannya di Indonesia. Pengenalan mula-mula
mengenai benda-benda kuno itu dilakukan melalui penglokalisasian
dan penjelasan deskriptif benda-benda tersebut, yang kadangkala
disertai penjelasan latar belakang sejarahnya. Latar belakang ini
ada juga yang bersifat mitologis yang didasarkan atas cerita-cerita
kepercayaan rakyat setempat.

Suatu kegiatan deskriptif dapat dikatakan sudah dilakukan
oleh Prapanca seperti yang dapat kita temukan dalam beberapa
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sarga "INagara kertagama’™ (Krom, 1923 : 1, 2, 47;Pigeaud, 1960,111).

Dengan datangnya kekuasaan Barat di Indonesia tampaklah
peningkatan penulisan tentang benda-benda dan peninggalan-
peninggalan kuno. Penulisan-penulisan itu dilakukan oleh orang-
orang Barat yang dirangsang oleh ’’keanehan-keanehan” (curio-
siteiten) yang mereka jumpai dalam perjalanan-perjalanan di wilayah
kepulauan Indonesia dan oleh kegemaran menulis segala sesuatu
yang mereka pandang penting (lihat antara lain Rumphius, 1705).
Hal-hal yang dianggap aneh itu dan penting untuk dicatat terutama
mengenai adat-istiadat lokal, sejarah, keadaan ekonomi dan meliputi
pula berbagai jenis peninggalan purbakala. Orang-orang yang
tergolong penulis tentang pengalaman-pengalaman dan “keanehan-
keanehan” di Indonesia terdiri atas orang-orang dari berma-
cam-macam profesi seperti pedang alim ulama, militer, pamong
praja, penggemar alam, musafir dan lain sebagainya. (Perhatikan
Koentjaraningrat 1958 : 15—48).

Pengamatan terhadap peninggalan-peninggalan purbakala dari
orang-orang dari berbagai jabatan kerja tersebut umumnya bersifat
deskriptif tentang apa yang pada waktu itu dijumpai dalam
perjalanan-perjalanan (Krom, 1923 : 1—43). Penulisan-penulisan
yang mula-mula berbentuk laporan-laporan ini (abad-—18), kemudian
ditingkatkan dengan cara observasi peninggalan-peninggalan purbakala
yang lebih cermat seperti misalnya pengukuran-pengukuran terhadap
Prambanan oleh F. van Boeckholtz pada tahun 1790. Pendirian
Bataviaasch Genoots. v. Kunsten en Wetenschappen pada tahun 1778
memberi pengaruh besar dalam kegiatan penelitian sejarah, adat-
istiadat dan peninggalan purbakala di Indonesia.

Abad-19 merupakan abad yang memperlihatkan peningkatan
dalam beberapa bidang kegiatan arkeologi. Selain observasi terhadap
peninggalan-peninggalan kuno makin meluas, terutama terhadap
peninggalan-peninggalan candi, maka cara-cara kerja dalam menangani
peninggalan-peninggalan kuno juga makin maju. Kegiatan-kegiatan
arkeologis itu bersifat dokumenter yang terutama ditujukan kepada
candi-candi dan berupa penggambaran-penggambaran (oleh H.
Comelius, H.N. Sieburgh, C.J. van der Vlis, F.C, Wilsen), pemotretan
(J. van Kinsbergen), inventarisasi (F. Junghuhn), pemugaran candi
(candi Mendut) dan ekskavasi (candi-candi Dieng). Survai mulai
dilakukan sistematis oleh perorangan yang menghasilkan karya-karya
penulisan yang hingga sekarang merupakan sumber-sumber penting
tentang kekunaan-kekunaan (J.F.G. Brumund, C. Leemans, W.P.
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Groeneveldt, R.D.M. Verbeek, J. Crawfurd, T.S. Raffles dan lain-lain).

Metode kerja yang sedang dikembangkan di Eropa telah dicoba
pula di Indonesia yakni teknik pembuatan klise gelas dari candi
Borobudur oleh A. Shaefer pada tahun 1845, yang ternyata tidak
berhasil.

Di bidang prasejarah (Soejono, 1969) tampak beberapa kegiatan
yang pada abad-19 dianggap penting, ialah penggolongan (klasifikasi)
beliung-beliung persegi (C.N. Pleyte, dan lain-lain) dan nekara
perunggu (J.J.A. Worsaae, A:B. Meyer, dan lain-lain). Suatu hasil
yvang sangat berarti dalam survai/penelitian pra-sejarah adalah
penemuan Pithecanthropus Erectus oleh E. Dubois di Trinil pada.
tahun 1891.

Perhatian terhadap kepurbakalaan Islam belum tampak nyata
dalam abad-19 ini. Kegiatan di bidang ini baru berbentuk laporan-
laporan tentang temuan nisan-nisan kuno di Aceh (tahun 1884)
dan rencana pendokumentasian (penggambaran, pemotretan, abklats)
dan pemugaran peninggalan-peninggalan tersebut (Uka, 1964).

Dari segi penampilan latar belakang sejarah peninggalan-
peninggalan kuno, baik mengenai candi maupun peninggalan megalitik
dan benda-benda perunggu, terjadi kecenderungan untuk menanggapi
peninggalan-peninggalan tersebut sebagai karya-karya Hindu. Ini
adalah akibat dari kegiatan arkeologi yang mulai meluas di India
oleh orang Inggeris hasilnya tersebar luas dan adanya tanda-tanda
kemiripan antara corak percandian serta patung dewa-dewa di sini
dengan yang terdapat di India.

Peningkatan perhatian terhadap kekunaan-kekunaan yang mulai
sistematis pada abad-19 itu mencakup pula usaha-usaha untuk
membentuk organisasi-organisasi yang khusus bergerak di bidang
kepurbakalaan, yaitu pembentukan “Kommissie tot het opsporen,
verzamelen en bewaren van oudheidkundige voorwerpen’” pada
tahun 1822, yang ternyata tidak berhasil melakukan tugasnya.
Usaha fihak swasta untuk membantu di bidang - kepurbakalaan
terwujud dengan terbentuknya *Archaeologische Vereeniging”
pada tahun 1885 yang diketuai oleh Ir. J.W. Ijzerman. Ijzerman
ini berhasil mengungkapkan kaki (soubasement) candi Borobudur
yang ternyata berhiasan relief-relief Karmawibangga dan kini
tertutup oleh teras bawah.

Demikianlah dalam abad-19 kita saksikan arkeologi telah
berkembang di Indonesia menuju ke suatu kegiatan sistematis.
Landasan-landasan kerja telah dirintis olel orang-orang Belanda
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dalam segi-segi dokumentasi, pemugaran, ekskavasi dan interpretasi.
Kegiatan-kegiatan itu sejalan dengan perkembangan yang berlangsung
pada abad itu di Eropa (G. Daniel, 1952), di mana tumbuh secara
bertahap-tahap kemajuan-kemajuan dalam kegiatan kepurbakalaan
yang kemudian diterapkan di daerah-daerah luar Eropa, termasuk
di Asia Barat, Mesir, India, Asia Tenggara dan di Indonesia sendiri.
Di sekitar pertengahan abad-19 sesungguhnya sudah terbentuk
prinsip-prinsip kerja arkeologi di Eropa yang merupakan pusat
pengembangan ilmu tersebut. Prinsip-prinsip itu ialah penterapan
periodisasi benda-benda kuno, difusi dan homotaxi, tipologi, metode
komparatif, teknik sinkronologik, dan teknik ekskavasi stratigrafis.
Hanya beberapa prinsip berhasil diterapkan di Indonesia (antara
lain tipologi, difusi dan homotaxi). Ini disebabkan karena pelaksana-
pelaksana kegiatan kepurbakalaan di Indonesia sebagian besar terdiri
dari amatir yang dengan sendirinya tidak sepenuhnya dapat
menjangkau perkembangan sistim kerja peneliti-peneliti kepur-
bakalaan di Eropa yang telah menjadikan kegiatan kepurbakalaan
ini sebagai suatu profesi (C.J. Thomsen, Mariette, A.H. Layard,
H. Schliemann dan lain-lain).

3 Masa pengembangan sampai pertengahan abad-20.

Titik berat kegiatan kepurbakalaan di abad-19 terletak di
bidang arkeologi klasik dan keadaan semacam ini masih dilanjutkan
di abad-20 hingga jatuhnya kekuasaan Belanda dalam Perang Dunia II.

Kebutuhan akan adanya badan yang khusus menangani bidang
kepurbakalaan telah mendesak dan pada tahun 1901 didirikanlah
"”Commissie in Ned. Indie voor oudheidkundig onderzoek op Java
en Madura” (O.C.). Nama badan tersebut sudah menggambarkan
betapa terbatasnya wewenang dan ruang gerak kegiatan penelitian,
sehingga sebagai suatu badan penelitian tidak memperlihatkan lagi
kemampuannya untuk berfungsi dengan sebaiknya. Pendirian komisi
ini sebetulnya dilandasi oleh keadaan kekunaan di Jawa yang
terbengkalai tanpa diteliti secara sistematis dan kesadaran akan
perlunya sebuah badan khusus seperti yang telah dibentuk di
Indo-Cina dan India pada waktu itu. Penyempurnaan badan yang
berbentuk komisi ini baru dilaksanakan pada tahun 1913. Karena
komisi praktis tidak berfungsi lagi setelah wafatnya J.L.A. Brandes
(ketua komisi), maka dibentuklah sebuah badan resmi dan tetap
oleh pemerintah Hindia Belanda yang dinamakan Oudheidkundige
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Dienst’” (O.D) dengan N.J. Krom sebagai ketua. O.D. ini diperluas
tugas wewenang dan personalianya, agar kegiatan-kegiatan
kepurbakalaan mencapai hasil sebagaimana semestinya.

Terbentuknya O.C. yang kemudian disempurnakan sebagai
O.D. yang secara sepenuhnya dapat menangani kegiatan ke-
purbakalaan, merupakan salah satu langkah penting dalam
pengembangan arkeologi di Indonesia. Mengingatkan luasnya dan
banyaknya segi kegiatan arkeologi, maka suatu wadah yang merenca-
nakan dan melaksanakan kegiatan itu adalah hal yang mutlak.

Sejak adanya penampungan institusionil bagi pengembangan
arkeologi di Indonesia, tampaklah peningkatan-peningkatan dalam
berbagai aspek kegiatan arkeologi. Yang menjadi landasan penting
bagi kegiatan arkeologi adalah penerbitan hasil-hasil kegiatan yang
sejak saat permulaan badan-badan penelitian didirikan, dapat
dikendalikan secara teratur dalam bentuk “Rapporter v.d.
Oudheidkundige Dienst” (R.O.D). Hasil-hasil penting dari kegiatan
arkeologi dimuat dalam majalah-majalah tersebut, baik meliputi
personalia, urusan administratif maupun hasil-hasil penelitian dan
artikel-artikel ilmiah, sehingga progres dalam kegiatan arkeologis
dapat diikuti secara kontinu. Dengan demikian ada landasan untuk
melanjutkan dan meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dianggap
belum selesai atau kurang sempurna hasilnya.

Terbentuknya O.D. pada tahun 1913 sebagai badan resmi
yang melakukan kegiatan arkeologi telah membuka perspektif-
perspektif baru dalam mengembangkan arkeologi di Indonesia
(perhatikan Soekmono, 1964). Pertama-tama harus disusun
rencana kegiatan yang matang meliputi bidang-bidang arkeologi
di seluruh wilayah Indonesia (jadi tidak hanya meliputi Jawa dan
Madura saja) dan dicukupi tenaga-tenaga teknisnya untuk pe-
laksanaan rencana-rencana itu. Tenaga itu (antara lain H.L. Leydie
Melville, P.J. Perquin, J.J. de Vink) digerakkan terutama di bidang-
bidang inventarisasi dan dokumentasi (foto, gambar) yang sejak
berdirinya O.C. telah digiatkan. Bidang yang memperoleh perhatian
pokok dari O.D. adalah pemugaran candi-candi di Jawa. Ternyatalah
bahwa terdapat pandangan-pandangan yang berbeda dalam
pelaksanaan pemugaran ini. Di satu fihak ada keinginan memugar
secara terbatas sejauh sisa-sisa candi yang masih ada dan yang penting
adalah pemugaran yang hanya dicantumkan di atas kertas rekonstruk-
si saja (Krom) dan di fihak lain ada kecenderungan melakukan
pemugaran sejauh mungkin sesuai dengan yang dapat dipertanggung-
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jawabkan di atas kertas rekonstruksi (Brandes, Bosch). Terutama
ketika O.D. dipimpin oleh F.D.K. Bosch tahun 1916 terdapat
kemajuan yang menyolok dalam pekerjaan pemugaran candi-candi
di Jawa. Kegiatan pemugaran candicandi mengakibatkan ter-
bentuknya staf teknik tetap yang khusus akan menangani tugas-tngm :
pemugaran dan staf ini berkedudukan di Prambanan.

Dengan makin matangnya organisasi yang berfungsi: dalam
pekerjaan kepurbakalaan ini, terjadilah pelebaran perhatian ke
bidang-bidang arkeologi lainnya, di samping kegiatan yang sudah
meningkat di bidang arkeologi klasik. Tenaga-tenaga khusus
kemudian ditetapkan oleh O.D. untuk menangani peninggalan-
peninggalan Islam * (P.J. Moquette), peninggalan-peninggalan Pra-
sejarah (P.V. van Stein Callenfels) dan peninggalan-peninggalan
Portugis/VOC (V.I. van de Wall). Penelitian prasasti yang dirintis
pada abad yang lalu oleh R.M. Th. Friederich, Cohen Stuart, Kern
dan lain-lain makin digiatkan.

Jangkauan wilayah penelitian diperluas pula dan kegiatan
bidang-bidang arkeologi itu dilakukan di daerah-daerah Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara dan Maluku.

Kegiatan-kegiatan arkeologi ditunjang pula oleh tokoh-tokoh
di luar O.D. yaitu oleh kaum pamong praja dan ahli-ahli dari
instansi-instansi pemerintah lain dan dari kalangan swasta. Semakin
mantablah kedudukan arkeologi di Indonesia setelah Pemerintah
Hindia-Belanda secara resmi mengundang-undangkan ’Monumenten
Ordonnantie” (1931) yang memberikan perlindungan terhadap
peninggalan-peninggalan kuno dari- berbagai tindakan-findakan
umum yang berusaha merusak, memindahkan ‘atau bertindak sendiri
terhadap peninggalan-peninggalan kuno serta situs-situsnya.

Meningkatnya penelitian dan kegiatan-kegiatan lain di bidang-
bidang arkeologi telah menumbuhkan pula teori-teori/hypotesa-.
hypotesa yang berkisar pada unsur-unsur yang melatar-belakangi
kekunaan, yang berhubungan dengan sejarah pencipta-penciptanya;
masa-masa perkembangannya, persebaran, gaya seni, fungsi sosialj
religi dan lain sebagainya. Terutama hypotesa Bosch (1919) tenténg
peranan bangsa Indonesia sendiri dalami pembuatan candi-candi
telah merombak pandangan-pandangan bahwa orang-orang Indialah
yvang menjadi arsitek bangunan-bangunan tersebut dan bangsa
Indonesia hanya bertindak sebagai tenaga buruhnya. Teori-teori
yang Indonesia sentris ini makin diperlengkapi dengan pendapat-
pendapat sarjana-sarjana lain (Krom, Stutterheim dan lain-lain).
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Hal-hal lain yang merupakan tonggak-tonggak dalam pengembang-
an arkeologi di sini adalah penerbitan buku-buku baku (standaard)
tentang candicandi Jago, Singasari dan Panataran oleh Brandes
(1904, 1909), candi Borobudur oleh Krom (1920) dan Van Erp
(1931) serta karya-karya Krom tentang sejarah “Hindu-Jawa”
(1926, 1931), dan seni bangunan “Hindu-Jawa” (1919, 1923).
Suatu masa peningkatan segi ilmiah dalam kegiatan-kegiatan
arkeologi tampak pada masa O.D. dipimpin oleh W.F. Stutterheim
(tahun 1936), tetapi di sampingnya tampak adanya kemunduran
dalam pekerjaan lapangan, disebabkan berkurangnya tenaga-tenaga
pelaksana dan malaise yang menimpa waktu itu.

Boleh dikatakan bahwa kegiatan arkeologi yang bercorak
institusionil dan ilmiah pada abad-20 sampai pecahnya Perang
Dunia IT di Asia Timur, sangat berhasil, walaupun hanya sekelom-
pok tenaga profesi Belanda berkecimpung dalam bidang ini.
Organisasi yang mengurus tugas-tugas arkeologi tidak besar, akan
tetapi terdiri dari inti pelaksana-pelaksana Belanda yang mampu
bergerak di bidang-bidang kegiatan dan mencakup wilayah yang
cukup luas.

Kegiatan arkeologi di Indonesia mengalami stagnasi selama
masa pendudukan Jepang dan masa Revolusi. Selama pendudukan
Jepang hanya staf teknik di Prambanan yang masih mampu meng-
giatkan tugas-tugas pemugaran dan ekskavasi terutama di candi
Prambanan dan candicandi lain sekitarnya, yang berlangsung
terus sampai pada masa revolusi. Dalam pada itu tentara Belanda
yang menduduki Jakarta mengorganisir kembali O.D. pada tahun
1947. Perlu dicatat bahwa pada tahun 1945, ketika terjadi
perlawanan terhadap tentara Belanda, banyak dokumen yang
terkumpul di Jakarta sejak permulaan dilakukan kegiatan arkeologi
di Indonesia (arsip, foto, negatif kaca, gambar dan buku-buku,
koleksi benda-benda penelitian) rusak atau hilang. Organisasi gaya
O.D. itu mempunyai bagian-bagian tekniknya di Ujung Pandang
dan Gianyar.

4  Masa sesudah kemerdekaan.

Pada tahun 1950 terbentuk instansi “Dinas Purbakala R.L.”
yang berkedudukan di Jakarta di bawah pimpinan A.J. Bernet
Kempers dengan staf teknik yang berlokasi di Prambanan dan
Gianyar. Staf teknik di Ujung Pandang ditarik kembali untuk
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memperkuat staf-staf di pusat dan di kantor-kantor daerah (disebut
Seksi Bangunan Dinas Purbakala R.l.). Di sini jelaslah, bahwa
penyempurnaan organisasi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
arkeologi sangatlah urgent, di samping pengadaan tenaga-tenaga
ahli dan tenaga-tenaga teknik yang cukup sebagai pelaksana-pelak-
sana.

Arkeologi sudah mencapai taraf pengembangan yang memiliki
ciriciri kedewasaan di Indonesia, akan tetapi ternyata akan
mengalami banyak sekali hambatan dalam pengembangan seterusnya.

Pada tahun 1953 Dinas Purbakala R.I. diletakkan di bawah
pimpinan R. Soekmono. Ini berarti bahwa untuk pertama kali dalam
sejarah pengembangan arkeologi di Indonesia, kegiatan arkeologi
untuk seluruh wilayah Indonesia berada di tangan orang Indonesia
sendiri. Tenaga-tenaga ahli Belanda (V.R. van Romondt, H.R. van
Heekeren, J.G. de Casparis, Ny. J. van den End-Blom, J.C. Krijgsman)
masih terus bergiat sampai antara 1956—1960. Bidang-bidang
arkeologi yaitu Prasejarah, Klasik, Islam dan Epigrafi terus dikem-
bangkan. Bahkan karya-karya penting berhasil diterbitkan oleh
de Casparis (1950) dan R. Goris (1954) di bidang Epigrafi, Bernet
Kempers (1959) di bidang arkeologi Klasik, Van Heekeren (1956,
1957) di bidang Prasejarah.

Penerbitan O.V. diselenggarakan taraf-taraf akhirnya (1941-1947
1948, 1949) untuk kemudian diganti oleh ”Laporan Tahunan Dinas
Purbakala” yang tersusun dari tahun 1950 sampai 1955. Di samping
penerbitan-penerbitan yang berisi penjelasan-penjelasan umum
tentang organisasi dan kegiatan-kegiatan bidang-bidang arkeologi
itu, telah diterbitkan pula majalah arkeologi yang berisi uraian
uraian populer tentang berbagai segi penelitian arkeologi Indonesia
yaitu ”Amerta” (1 s/d 3) dan seri ilmiah arkeologi berjudul “’Berita
Dinas Purbakala” (1 s/d 4). Beberapa sarjana dan asisten bangsa
Indonesia sudah ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan bidang-bidang
prasejarah, klasik dan Islam, dan staf ahli di seksi-seksi bangunan
yang sejak sebelum Perang Dunia II sudah terlatih, diperluas dengan
pimpinan dan penambahan tenaga-tenaga Indonesia. Tampaklah
suatu keadaan, di mana arkeologi menghendaki tenaga-tenaga profesi
untuk tetap mengembangkan ilmu tersebut. Pendidikan yang
menjurus ke profesi ini diselenggarakan di Universitas-universitas
di Jakarta, Yogyakarta dan Denpasar dengan tujuan meneruskan
pengembangan arkeologi oleh tenaga-tenaga Indonesia sendiri.

Dengan kembalinya ahli-ahli Belanda ke tanah air mereka,
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terjadilah suatu kelambatan, karena kekurangan tenaga bangsa kita
sendiri untuk bekerja dalam skope (ruang lingkup) ftugas yang
sedemikian luas. Walaupun budget operasionil untuk arkeologi
sangat minimal serta sarana pekerjaan untuk pengembangan
arkeologi hampir-hampir atau praktis tidak terpenuhi, kelompok
tenaga Indonesia yang dibebani tugas untuk melanjutkan tugas-
tugas O.D. dan mengingatkan pengembangan arkeologi, sesuai
dengan tuntutan-tuntutan kemajuan arkeologi sebagai cabang ilmu
pengetahuan yang pesat sekali berkembang sesudah Perang Dunia II,
tetap bertahan. Adalah suatu ironi, bahwa justru pada saat ahli-ahli
bangsa Indonesia mulai berusaha melangkah sendiri dalam pengem-
bangan arkeologi, dan ilmu ini makin cepat meningkatnya
kemajuannya, ahli-ahli kita ini ditimpa berbagai kesulitan dan
rintangan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Banyak daya-upaya
telah dilaksanakan ahli-ahli Indonesia untuk setapak demi setapak
mengisi gaps di seluruh bidang arkeologi dan dengan kemampuan
yang terbatas berusaha mengikuti kemajuan-kemajuan yang ber-
langsung di kalangan profesi arkeologi tingkat internasional. Hubungan
dengan kalangan-kalangan internasional dilangsungkan melalui
konperensi-konperensi regional/internasional, membuat karangan-
karangan di media-media internasional dan joint-programs arkeologi
dengan team-team luar negeri.

5  Tinjauan dan evaluasi.

Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai di bidang-bidang
arkeologi di Indonesia, maka apa yang dihasilkan tenaga-tenaga
ahli ‘Belanda sangat berarti dan patut dihargai segala ketekunan dan
buah-buah pikiran mereka yang telah mendudukkan Indonesia
sebagai wilayah kerja arkeologi yang menonjol di Asia Tenggara.
Walaupun masih banyak kekurangan, baik dalam hal melengkapi
data arkeologi, adanya kurang keseimbangan pengembangan bidang-
bidang arkeologi dengan - peletakan titik berat pada bidang
percandian/klasik maupun metode dan teknik kerja yang dalam
beberapa segi ketinggalan, hasil-hasil yang dicapai ahli-ahli Belanda
merupakan sebuah fondasi di mana kita kini meneruskan pengem-
bangan arkeologi di Indonesia.

.+ Kelemahan utama dari ahli-ahli Belanda yang akibatnya terasa
dalam jangka lama, adalah tidak adanya niat orang Belanda (inipun
dapat - disaksikan 'di negara-negara jajahan lain waktu itu di Asia
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Selatan dan Asia Tenggara) untuk mendidik kader bangsa Indonesia
dalam bidang arkeologi, khususnya untuk menduduki jabatan
pimpinan atau untuk mencapai taraf keahlian di bidang-bidang
arkeologi. Seluruh perhatian dipusatkan kepada pengembangan
arkeologi dalam batas ruang lingkup yang luas, dan hanya kepada
tenaga teknik, yang diperlukan untuk pekerjaan-pekerjaan di
lapangan, diberikan pendidikan atau pengarahan seperlunya demi.
menunjang perencanaan dan pemikiran orang Belanda sendiri.
Arkeologi sebagai ilmu dikembangkan oleh Belanda di Indonesia,
di luar perhatian dan minat bangsa Indonesia.

Satu hal yang patut dicatat di. sini ialah, bahwa arkeologi
dalam taraf pengembangan yang lanjut, jauh sebelum Perang Dunia II,
memberikan pula sumbangan besar dalam orientasi/pemikiran yang
memberikan titik berat pada inspirasi dan ciri Indonesia yang antara
lain ditampakkan oleh peninggalan-peninggalan purbakala. Kegiatan
menulis hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas arkeologi,
hasil-hasil fikiran/hypotesa-hypotesa dan penyelesaian karya-karya
tulisan yang fundamentil, hingga kini masih dinilai penting untuk
kelanjutan proses pengembangan arkeologi.

Ketika tugas-tugas arkeologi mulai ditangani oleh ahlkahh
kita sendiri timbullah sangat banyak masalah karena tidak cukup
jumlahnya kader arkeolog yang disiapkan untuk sekaligus menyele-
saikan tugas-tugas administrasi/organisasi, kerja-lapangan dan
tugas-tugas ilmiah. Di samping itu sarana untuk melakukan tugas-tugas
arkeologi tidak bertambah kalau tidak dapat dikatakan malah
mengalami kemunduran.

Dalam masa kegiatan pengembangan arkeologi sepenuhnya
ditangani bangsa Indonesia (sejak 1956/1957) kita dihadapkan
kepada suatu keadaan yang serba kurang, yaitu keadaan yang dapat
dinilai sebagai di bawah tingkat yang sudah dicapai arkeologi sebelum
pecah Perang Dunia II. Keadaan ini sebenarnya sudah berlangsung
sejak ahli-ahli Belanda berusaha meneruskan kegiatan arkeologi di
Indonesia segera sesudah Perang Dunia II berakhir (1945—1956).

Masalah-masalah yang kita hadapi banyak sekali dan saling
bertalian dalam usaha penterapan tugas-tugas arkeologi dalam:
ruang lingkupnya yang semaksimal mungkin. Seperti telah dinyatakam
di atas Arkeologi sudah mencapai taraf kematangan di Indonesig
yang menghendaki kelengkapan syarat dalam penterapannya untuk
dapat mencapai hasil yang bermutu baik. Syarat-syarat. tersebut
adalah organisasi yang effisien, tenaga-tenaga spesialis/teknis yang
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cukup serta terdidik baik dan sarana kerja yang memadai. Syarat-
syarat tersebut telah secara umum tercakup oleh badan pelaksana
kegiatan-kegiatan arkeologi (yaitu Dinas Purbakala/Lembaga
Purhakala dan Peninggalan Nasional), akan tetapi dalam batas-batas
yang minimal sekali.

Hal yang memperoleh perhatian besar sebagai syarat pertama
adalah organisasi yang menjelaskan tentang struktur dan rencana
kegiatan dari pusat ke daerah. Menjalankan dan merencanakan
organisasi arkeologi ini telah menyerap tenaga dan fikiran kita
yang tidak sedikit. Hasilnya adalah suatu konsolidasi formil  di
pusat, berupa struktur arkeologi yang meliputi bidang-bidang
spesialisasi/khusus, dan perluasan jumlah kantor lapangan (cabang-
cabang) sampai meliputi empat buah. Akibat daripada peng-
konsolidasian organisasi ini adalah pengendalian pekerjaan-pekerjaan
administrasi secara intern dan ekstern yang tiada terbatas. Penyediaan
sarana dan biaya yang minimal (untuk pusat dan cabang-cabang)
memaksa pelaksanaan kegiatan teknis arkeologi (survai, ekskavasi,
pemugaran, dan sebagainya) di lapangan bersifat selektif, sehingga
‘selama hampir 20 tahun terakhir ini tidak terjadi pengembangan
yang pesat. Bukan hanya pada pekerjaan di lapangan terasa adanya
kelambatan, tetapi pekerjaan di lingkungan kantor (dokumentasi
foto/gambar, pencatatan dan pendaftaran kekunaan, penyusunan
laporan-laporan, penulisan karya-karya ilmiah, penerbitan majalah-
majalah arkeologi dan sebagainya) juga mengalami stagnasi.

Penggiatan pekerjaan arkeologi secara menyeluruh, mula-mula
didukung oleh tenaga spesialis yang kecil jumlahnya. Volume kerja
yvang semestinya ditingkatkan ke taraf internasional tidak diimbangi
dengan jumlah tenaga spesialis/teknis/administratif yang cukup.
Di samping kekurangan tenaga pelaksana untuk tiap bidang
spesialisasi di pusat dan daerah, maka sebagian tenaga-tenaga inti
yang menjadi penggerak kegiatan-kegiatan tidak sepenuhnya mem-
punyai kesempatan mengumpul dan mengolah data baru. Tampaklah
adanya tendensi penggeseran ciri suatu badan ilmiah ke badan
administratif semata. Tenaga pelaksana administrasi yang seharusnya
membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan arkeologi banyak yang
kurang atau tidak memenuhi syarat; hal ini menjadi faktor
penghambat pengembangan pula. Secara singkat dapat dikatakan,
bahwa tenaga-tenaga pelaksana arkeologi belum dapat mencukupi,
baik kwantitatif maupun kwalitatif, guna pengembangan arkeologi
ke arah yang bermutu baik. Pengadaan tenaga pelaksana yang
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akademis terpenuhi dengan lambat sekali. Pada tahun 1953 di Dinas .
Purbakala terdapat 2 orang sarjana arkeologi dan jumlah sarjana yang

bekerja di lembaga ilmiah tersebut pada tahun 1975 mencapai

20 orang, terbagi 12 orang di pusat dan 8 orang di cabang-cabang.

Lebih dari 20 sarjana arkeologi lainnya bertugas di perguruan-

perguruan tinggi, museum, atau instansi-instansi lain. Mereka yang
bekerja di universitas dan museum melakukan segi edukasi guna
pembentukan kader ahli arkeologi dan edukasi kepada masyamkat
tentang tugas dan makna arkeologi. -

Ditinjau dari segi 'jumlah sarjana arkeologi: yang te:dapat
sekarang ini di lembaga arkeologi, maka jumlah ini jauh melebihi
keadaan kwantitatif pada jaman sebelum Perang Dunia II. Adanya
gerak lambat dalam pengembangan arkeologi dewasa ini disebabkan
oleh berbagai hal yang bertautan di bidang-bidang sistim dan norma-
norma pemerintahan, kehidupan sosial-ekonomi dan dasar-dasar
pendidikan akademis yang kurang sempurna.

Faktor sarana kerja yang sangat tidak memadai menambah
sulitnya pelaksanaan kegiatan arkeologi. Ketidak-sempurnaan sarana
meliputi ‘seluruh sektor sarana fisik, yaitu gedung yang memenuhi
syarat-syarat kerja sesuatu badan ilmiah, alat-alat dokumentasi,
alat-alat kerja-lapangan dan sebagainya. Sampai alat-alat administrasi
kantor pun tidak terpenuhi dengan cukup dan baik. Kelemahan
yang terdapat pada segi yang merupakan penunjang penting untuk
melakukan kegiatan-kegiatan ini terutama disebabkan oleh situasi
ekonomi yang belum stabil, sehingga kegiatan arkeologi tidak
digolongkan sebagai kegiatan yang . memperoleh prioritas ‘dalam
usaha-usaha pembangunan di mana sektorsektor lain dipandang
lebih urgent. Kekurangan dalam sektor sarana fisik ini menempatkan
arkeologi di Indonesia dalam taraf yang tidak dapat  disejajarkan
dengan tingkat yang dicaps di negara yang teknologinya sudah maju:
Di negara-negara tersebut arkeometri yang mengkhususkan diri dalam
penggunaan dan perlengkapan alat-alat kerja lapangan dan kerja
laboratorilum, menjadi penunjang kegiatan arkeologi yang tak dapat
lagi dikesampingkan, bahkan metode kerjanya menjadi syarat mutlak
untuk mencapai hasil-hasil yang lebih sempurna.

Beberapa peristiwa yang menyangkut usaha peningkatan mutd
kegiatan arkeologi ialah : penetapan pemugaran candi Borobudur
sebagai proyek nasional yang ditunjang dengan dana-dana khusus,
pelaksanaan joint-programs dengan team-team - arkeologi luaf
negeri dan pengiriman arkeolog-arkeolog Indonesia ke:luar negeri
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untuk menambah pengetahuan, baik di bidang teknis maupun
teoritis. Hal-hal tersebut jelas telah menambah kemampuan kita
dalam melakukan tugas-tugas pemugaran, pekerjaan laboratoris,
penggunaan alat-alat dan metode-metode survai/ekskavasi serta
menambah pengetahuan dalam segi teori-teori pada berbagai
bidang arkeologi.

6  Perspektif pengembangan tahap selanjutnya.

Peristiwa yang timbul pada tahun 1975 telah menyangkut
segi organisasi kegiatan arkeologi di Indonesia. Peristiwa yang pertama
kali terjadi dalam sejarah pengembangan arkeologi di Indonesia itu,
adalah pemecahan struktur dan organisasi kegiatan arkeologi dalam
dua unit kegiatan yang masing-masing ditetapkan fungsi dan
tugasnya. Surat-surat keputusan Menteri P dan K no. 22/0/1975
dan no. 79/0/1975 pada dasarnya memisahkan kegiatan arkeologi
dalam dua jenis, yaitu yang pertama bersifat administratif dan yang
kedua bersifat ilmiah. Badan yang menampung kegiatan administratif
ialah Direktorat Purbakala dan Sejarah (DSP) dan yang melakukan
kegiatan ilmiah adalah Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan
Nasional (P4N). 5 gt " i _ '

Jika ditinjau makna dari pemecahan ini, maka akan kita jumpai
dua kenyataan yang kontroversil. Kenyataan pertama ialah, bahwa
kegiatan dapat dipusatkan :kepada dua masalah pokok arkeologi
tersebut, sehingga penanganan masing-masing persealannya dapat
disempurnakan. Suatu fakta ialah, bahwa sebelum ini, (seperti
dikatakan di atas) ada kecenderungan ke sangkut-pautan terlalu
dalam dan luas dalam masalah-masalah administratif, yang menyerap
separuh atau lebih perhatian dari seluruh kegiatan arkeologis. Peme-
cahan ini akan memberikan kemungkinan lebih banyak dalam
berprestasi di bidang ilmiah dan penanganan yang lebih sempurna
terhadap masalah-masalah pengaturan administratif. Kenyataan
kedua adalah suatu pemisahan formil dalam Arkeologi yang
sebenarnya merupakan kesatuan, di mana kegiatan-kegiatan harus
berjalan seiring dan saling menjalin. Syarat utama dalam meninjau
Arkeologi sebagai satu kesatuan ini adalah jumlah tenaga pelaksana
yang cukup besar serta qualified, struktur organisasi yang luas pula
dan pemanfaatan sarana kerja yang cukup besar. Di dalam sebuah
unit Arkeologi yang besar seperti ini dapat dicegah pula overlapping
kegiatan-kegiatan. :
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Jika sudah dipilih pemisahan dalam pelaksanaan kegiatan
arkeologi ini maka haruslah dijaga jangan sampai terjadi kesimpang-
siuran tugas-tugas pelaksanaan. Telah dapat diduga bahwa dalam
fase-fase pertama pemisahan tugas ini berjalan akan terjadi kesulitan-
kesulitan dalam melaksanakan batas-batas wewenang antara DSP
dan P4N, sehingga koordinasi perlu terus-menerus dipelihara.

Yang penting bagi kita sekarang ialah, bahwa dua instansi
resmi ini berusaha meningkatkan kegiatan-kegiatannya sesuai
dengan pedoman dan ketentuan yang sudah digariskan, sehingga
tujuan Arkeologi dapat tercapai dalam rencana pembangunan Negara
yang menyeluruh ini.

Menilik luasnya wilayah tanah air kita sudah sewajarnya
diperlukan tenaga-tenaga pelaksana yang tidak hanya jumlahnya
cukup, tetapi yang harus mampu pula bekerja sistimatis dan trampil.
Terutama DSP yang formil mengawasi petugas-petugas kepur-
bakalaan di 26 propinsi, di mana akan terbentuk 5 kantor suaka
(dahulu Cabang-cabang LPPN), maka perubahan yang harus
dilengkapi dengan staf teknis/administratif, memerlukan tenaga-
tenaga pelaksana yang tidak sedikit. P4N memerlukan pula
tenaga-tenaga peneliti yang cukup untuk mencakup daerah penelitian
yang sangat luas dan dapat menangani kegiatan penelitian bidang-
bidang spesialisasi arkeologi.

Bagi kegiatan-kegiatan arkeologi penterapan arkeometri secara
lebih luas menjadi suatu keharusan. Praktek kerja arkeometri sudah
berjalan di proyek Borobudur dan sudah selayaknyalah bahwa
instansi di Borobudur akan dapat dijadikan suatu pusat latihan
arkeometri untuk kegiatan-kegiatan arkeologi di Indonesia.

Untuk menanggulangi kebutuhan tenaga-tenaga di bidang
arkeologi, fihak Universitas-universitas yang memiliki jurusan
Arkeologi perlu memperhatikan ruang lingkup kerja instansi-instansi
arkeologi sehingga dalam jangka waktu pendek atau jangka waktu
panjang dapat menghasilkan tenaga-tenaga yang segera dapat diaktif-
kan dalam kegiatan-kegiatan arkeologi.

Kita mengkonstatir bahwa pada waktu sekarang tampak usaha-
usaha dari fihak universitas-universitas untuk menyusun kurikulum
yang menyesuaikan diri dengan kebutuhan-kebutuhan akan tenaga
arkeologi yang trampil dan segera dapat digiatkan dalam tugas-tugas
arkeologi.

Peristiwa penting lainnya dalam sejarah pengembangan arkeologi
di Indonesia, ialah dilaksanakannya rencana kerja Pelita II yang
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banyak menunjang tugas-tugas arkeologi dalam ruang lingkup yang
luas. Tibalah saatnya kini kita sendiri mengkonsolidir kegiatan
dengan cara meningkatkan sebanyak mungkin sektor-sektor kegiatan
arkeologi. Dimungkinkannya pengluasan dan penyempurnaan sarana
kerja arkeologi oleh Pelita II sudah jelas akan memberi pengaruh
dalam usaha memajukan Arkeologi sebagai ilmu yang diterapkan
secara institusionil di Negara kita.

Dalam masa pelaksanaan Pelita II ini kita harus dapat menghasil-
kan tambahan tenaga di berbagai bidang spesialisasi arkeologi,
agar supaya penelitian-penelitian dapat dilakukan secara meluas
dalam waktu sesingkatnya. Survai dan ekskavasi di situs-situs yang
penting dan yang akan memberikan kemungkinan temuan-temuan
dan penyusunan hypotesa-hypotesa baru harus dapat diselenggarakan
sebanyak mungkin oleh ahli-ahli kita sendiri. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh instansi-instansi arkeologi sedapat mungkin diikuti
oleh team-team arkeologi universitas, supaya dapat menambah
pengalaman mahasiswa-mahasiswa arkeologi. Dengan demikian para
ahli purbakala yang dihasilkan oleh universitas segera dapat digiatkan
secara langsung dengan mutu yang tidak mengecewakan. Kesempatan
yang diberikan dalam masa Pelita II harus kita manfaatkan sebaiknya,
sehingga kita tidak selalu menggantungkan diri pada dana dan tenaga
asing dalam usaha pengembangan arkeologi di Indonesia.

Kemungkinan-kemungkinan untuk meneruskan pengembangan
arkeologi yang lebih terarah dan berhasil kini telah terbuka. Struktur
dan organisasi Arkeologi yang bertujuan mencapai effisiensi pelak-
sanaan tugas arkeologi sudah ditetapkan dalam rangka restrukturing
lembaga-lembaga pemerintah, pelengkapan sarana kerja dan
target-target kegiatan secara menyeluruh (penelitian, pemugaran,
perlindungan dan  pengamanan, publikasi) yang ditunjang oleh
rencana Pelita II, sedangkan pendidikan kader arkeolog diselenggara-
kan lebih terarah oleh universitas-universitas atas dasar pengalaman-
pengalaman yang lampau. Ini adalah kenyataan-kenyataan yang kita
hadapi dalam garis besarnya. Berhasil dan tidaknya usaha-usaha
pengembangan arkeologi bergantung pada (perhatikan Soejono,
1968/1969).

— perencanaan yang masak tentang kegiatan-kegiatan yang
ditargetkan untuk masing-masing unit besar arkeologi (P4N,
DSP, Universitas );

~—  pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan-kegiatan tersebut secara
sistimatis, meliputi metode dan teknik kerja unit-unit arkeologi
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di kantor dan lapangan, penyusunan dokumentasi/registrasi
hasil-hasil kegiatan, analisa dan interpretasi, publikasi, serta
pencapaian target pembentukan kader arkeologi sesuai dengan
kebutuhan;

—  evaluasi masing-masing unit besar secara kontinyu untuk me-
ngisi kekurangan-kekurangan/gaps dan konsultasi secara teratur
dalam ruang-lingkup rencana pengembangan arkeologi yang
menyeluruh;

— usaha menampung hasil-hasil kegiatan-kegiatan arkeologi pada
umumnya (dalam bentuk majalah-majalah spesialis, buku,
siaran-siaran ilmiah) sebagai bahan penambah mutu dan
perbandingan kegiatan-kegiatan arkeologi di Indonesia;

—  peningkatan kemampuan untuk memperluas hypotesa/teori
atau menyusun hypotesa/teori baru atas dasar hasil-hasil
kegiatan yang telah dilaksanakan melalui pertemuan-pertemuan
ilmiah dan penulisan-penulisan;

— usaha mengintensifkan pengikut-sertaan ahli-ahli arkeologi
Indonesia dalam pertemuan-pertemuan taraf internasional
guna penambahan dan pertukaran data;

— usaha peningkatan pendidikan kader arkeologi di luar negeri.
Kita harus sadar bahwa ilmu pengetahuan terus berkembang

serta mengalami progres, demikian pula dengan arkeologi. Apa yang

kini dianggap ’up-to-date’’, akan dipandang "old-fashioned” di masa
mendatang, sehingga bilamana kita tidak secara tetap menaruh minat
terhadap progres dalam arkeologi, maka akan terjadi lagi kemacetan
atau kelambatan dalam pengembangan cabang ilmu pengetahuan ini.
Kesadaran moril kini diharapkan dari kita sebagai ahli-ahli
arkeologi, bahwa pengembangan cabang ilmu pengetahuan ini
sepenuhnya di tangan kita sendiri dan sudah sewajarnyalah sebagai
pewaris peninggalan-peninggalan nenek moyang, kita sendirilah
yang harus sanggup melakukan penilaian dan penelitian terhadap
peninggalan-peninggalan purbakala di tanah air kita.

50



KEPUSTAKAAN:

Bernet Kempers, A.J. : Ancient Indonesian Art, 1959.

Bosch, F.D.K. : "Een hypothese omtrent den oorsprong
der Hindoe-Javaansche Kunst”. Verhande
lingen van het Eerste Congres voor
de Taal—, Land— en Volkenkunde
van Java, 1919.

Brandes, J.L.A. : Beschrijving van de ruine bij de desa
Toempang, genaamd Tjandi Djago, in
de residentie Pasoeroean, 1904.

: Beschrijving van Tjandi Singasari en de
wolkentooneelen van Panataran, 1909.

Casparis, J.G. de : "Inscripties uit de Cailendra-tijd.” Pra-
sasti Indonesia I (1950).

Daniel, Glyn E. : A hundred years of Archaeology, 1952.

Goris, R. : Prasasti Bali I dan II, 1954.

Heekeren, H.R. van : The Stone Age of Indonesia. Verhand.

Kon. Inst. v. Taal—, Land— en Volken-
kunde, deel XXII, 1957.

: The Bronze-Iron Age of Indonesia.
Verhand. Kon. Inst. v. Taal—, Land—
en Volkenkunde, deel XXII, 1958.
Koentjaraningrat : Beberapa methode anthropologi dalam
penyelidikan-penyelidikan  masyarakat
dan kebudayaan di Indonesia (sebuah
ikhtisar), 1958.
Krom, N.J. : Beschrijving van Borobudur I : Archaeo-
logische beschrijving, 1920 — Aanvulling.
In : II, Bouwkundige beschrijving (Van
Erp). 931. 82 p.

: Inleiding tot de Hindoe-Javaansche
Kunst, 1921; 1923.

: Hindoe-Javaansche geschiedenis, 1926;
1931.

Pigeaud, Th. C. Th. : Java in the 14th century. Kon. Inst.

51



Rumphius, G.E.
Soejono, R.P.

Soekmono, R.

Tjandrasasmita, Uka

52

van Taal—, Land— en Volkenkunde,
1960, III, series 4, 3.

: D’Amboinsche Rariteitenkamer, 1705.

"Retrospect and prospect of archaeology

in Indonesia.” The Journal of the

Oriental Society of Australia. Vol. 6,
No.1 & 2, 1968 — 1969.

"”The history of prehistoric research in
Indonesia.” Asian Perspectives, XII,
1969 : 69— 91.

”Sedikit riwayat 50 Tahun Lembaga
Purbakala dan Peninggalan Nasional”
50 Tahun Lembaga Purbakala dan
Peninggalan Nasional, 1976.

"Riwayat Penyelidikan Kepurbakalaan
Islam di Indonesia”. 50 Tahun Lembaga
Purbakala dan Peninggalan Nasional,
1976.



SEBUAH LAPORAN SINGKAT TENTANG KEMUNGKINAN
PENERAPAN PENELITIAN ARKEOLOGI DI INDONESIA
DENGAN MENGGUNAKAN BANTUAN FOTO UDARA

Maulana Ibrahim

I. Foto udara yang dapat dipergunakan sebagai bantuan untuk
suatu penelitian arkeologi sudah ada sejak perang dunia I
(1914—1918). Pada mulanya pengambilan foto udara itu sebenarnya
bukan untuk keperluan arkeologi, tetapi untuk keperluan milifer,
sehingga dengan demikian hampir semua perintis peneliti bukan
seorang ahli arkeologi.

Seorang ahli arkeologi yang terkenal, yang juga memperke-
nalkan secara khusus interpretasi foto udara sebagai bahan bantuan
untuk menyelidiki suatu situs arkeologi ialah O.G.S. Crawford,
yang tfelah menemukan suatu masa perunggu di daerah
Celtic {a Bronze age Celtic field system), dengan meneliti foto-foto
udara milik Royal Air Force (1922).

Setelah O.G.S. Crawford memperkenalkan foto udara sebagai
salah satu hal yang tidak kurang pentingnya untuk bahan bantuan
suatu penelitian daerah arkeologi, maka sejak itu di Eropah para
ahli mulai mencari-cari foto udara, seperti yang telah disebutkan
di depan ternyata sejak perang dunia I, sudah ada foto udara yang
dipergunakan, misalnya yang dibuat oleh Kolonel Beazely, dapat
dipakai untuk menemukan daerah arkeologi di Mesopotamia. Prof.
John Bradford dari Oxford University, dapat mengadakan penelitian
serta pemetaan dengan tepat dan lengkap pada daerah penelitian
arkeologi di Itali Tengah, dengan menemukan kurang lebih 2000
tumuli, yang keadaannya tertutup oleh tumbuh-tumbuhan semak,
demikian juga sistim jalan kunonya dapat diketemukan.

Tumuli-tumuli tersebut ternyata suatu peninggalan kuno
dari masa Etruscan (+ abad 7 B.C.). Foto udara juga dapat dipakai
suatu penelitian di dasar laut, misalnya peninggalan Romawi kuno
di daerah dekat Napel yang telah diketemukan *+ 30 kaki dari
permukaan air. Di Amerika Serikat penelitian arkeologi dengan
bantuan foto udara dimulai di daerah Gila dan Lembah Sungai Salt
daerah Arizona Tengah, untuk penelitian suatu “prehistoric canals”.
Bahkan untuk daerah yang berhutan lebat, pernah dicoba di daerah
barat daya Argentina, walaupun ini amat sukar untuk penelitian
dari udara, namun demikian dengan sistim fotografi yang khusus,
serta sudut pemotretan yang tepat, maka diperoleh suatu penemuan
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daerah prehistori yang terkenal di Argentina ialah di daerah Tucuman
dan Catamarca.

Dengan contoh-contoh di atas dapat ditunjukkan betapa besar
bantuan foto udara untuk suatu penelitian arkeologi. Penelitian
arkeologi dengan bantuan foto udara adalah suatu tindakan
penelitian yang paling awal, untuk kemudian dilanjutkan pada
penelitian yang lebih mendalam lagi. Sebab dengan foto udara yang
sudah dianalisa tadi, dapat pula dibuat suatu rencana pengukuran
secara lengkap dan tepat, selanjutnya akan diteruskan dengan suatu
penggalian.

Foto “udara dapat membantu ahli arkeologi antara lain untuk
mengetahui suatu daerah kuno, garis pantai kuno, serta membuat
suavu perkiraan dari gerak tanah suatu daerah. Selanjutnya dengan
penemuan tersebut para ahli arkeologi dapat mengadakan
perbandingan dengan data-data historis yang telah diketemukan,
dengan demikian akan lebih lengkaplah data-data yang terkumpul.

Sampai saat ini belum terlalu banyak ahli arkeologi yang
mencoba untuk suatu penelitiannya menggunakan bantuan foto
udara, demikian juga foto-foto yang dibuat secara khusus, untuk
itu juga belum terlalu banyak. Yang banyak menggunakan antara
lain ialah ahli-ahli geologi dan geomorphologi, para ahli tersebut
sebenarnya dapat pula membantu para ahli arkeologi dalam mencari
daerah pertanian kuvno, garis pantai kuno dan lain-lain seperti yang
disebutkan di depan. Dengan demikian terlihatlah bahwa para
ahli arkeologi sangat diharapkan untuk selalu bekerjasama dengan
ahli-ahli di bidang lain untuk mengadakan penelitian arkeologi,
khususnya bila menggunakan bantuan foto udara.

Suatu cara yang lebih baik untuk suatu penelitian arkeologi
dengan bantuan foto udara, bila dalam pembuatan foio tersebut
menggunakan jenis film infra merah. Perbedaan yang menyolok
bila dibandingkan dengan film panchromatic terletak pada perbedaan
kontrasnya. Air misalnya, tampak amat tajam serta hitam sekali,
bila dibanding dengan keadaan sekitarnya, sehingga dapat diper-
kirakan tingkatan kelembaban dari tanah sekitarnya (oleh karenanya
jenis film infra merah tidak bisa dipakai untuk penelitian di dalam
air). Tidak hanya kelembaban yang tampak dengan jelas, akan tetapi
juga warna-warna hijau daun. Hijau daun ini tampak amat cerah
bahkan hampir putih, dengan demikian akan sangat jelas terlihat
dalam foto infra merah kerusakan-kerusakan yang timbul pada
hijau daun yang disebabkan oleh penyakit ataupun gejala-gejala
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akan mengering. Dengan demikian jenis infra merah sangat penting
untuk keperluan militer, sebab akan sangat kelihatan jelas perbedaan
antara penyamaran yang dibuat dengan cat dan dengan daun-daun
yang sebenarnya. Penelitian yang sehubungan penyamaran ini
menimbulkan adanya jenis film infra merah yang lain, yang disebut
false color. Perbedaan- dengan jenis panchromatic ialah effect
chlorophyl pada false color dapat dibeda-bedakan, artinya
chlorophyl yang hidup tampak berwarna merah darah sedangkan
batang-batang kayu yang baru saja dipotong, memberikan warna
biru-kehijauan. Kelebihan-kelebihan tersebut tentu akan sangat
bermanfaat untuk bantuan suatu penelitian arkeologi. Ini dapat
dibuktikan pada penemuan di Nova Scotia, (yang pemotretannya
dilakukan oleh Royal Canadian Air force) selain menemukan
beberapa peninggalan di permukaan tanah, juga beberapa kekunoan
di bawah permukaan dapat diketahui dengan jelas.

II. Apakah sebenarnya yang dapat dilihat dari udara di atas suatu
daerah arkeologi yang tidak kelihatan bila dilihat dari permukaan
tanah ? Pertanyaan ini menimbulkan berbagai cara untuk membuat
interpretasi dari suatu foto udara, sebab tidak semua peninggalan
kuno dapat begitu saja dilihat dari permukaan tanah.

Untuk dapat mengadakan penelitian foto udara sebenarnya
sangat tergantung pada beberapa faktor antara lain tehnik pemotret-
an, jenis film yang digunakan, kamera serta saat pemotretannya, juga
cara mengarahkan pesawat terbang perlu mendapat perhatian.
Kemudian juga tergantung pada kecepatan angin, condongnya
sinar matahari, musim pada saat pemotretan dan lain-lain persoalan
lagi yang pada kesempatan ini tidak dikemukakan.

Untuk menganalisa suatu daerah arkeologi dengan bantuan
foto udara, beberapa ahli membagi beberapa tanda-tanda yang dapat
digunakan sebagai pegangan yaitu crop mark”, ”soil mark”,
”shadow mark”, dan ada pula yang menyebutkan sebagai “’climato-
logical mark”, walaupun ini jarang digunakan.

Crop mark yaitu perbedaan yang ditimbulkan oleh tumbuh-
tumbuhan serta kontras warna dari tumbuh-tumbuhan tersebut,
demikian pula dapat membedakan antara daerah pertanian maupun
yang bukan. Dengan crop mark dapat diketahui peninggalan kuno
misalnya : parit, pits atau suatu dinding fondasi dan juga jalan-jalan
kuno yang telah tertutup tanah, yang tidak terlalu tinggi.

Perbedaan yang terlihat dalam foto udara dapat ditandai dengan
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kontras warna serta kepekatannya (density), bila dibanding dengan
tumbuh-tumbuhan di sekitarnya.

Crop mark dibedakan dalam dua golongan yaitu negative
mark dan positive mark. Negative mark terjadi bila di daerah tersebut
terdapat effect yang berlawanan pada tumbuhnya tanaman. Tanaman
akan kelihatan pucat, seakan-akan ada yang menghalang-halangi
pertumbuhannya. Ini mungkin disebabkan karena tumbuh-tumbuhan
tersebut tidak sempurna hidupnya atau disebabkan karena ada yang
mengganggu pertumbuhannya, misalnya ada sebuah dinding fondasi.

Positive crop, ini merupakan kebalikan dari negative crop,
tanaman di daerah tersebut tumbuh dengan subur, karena jenis
tanahnya sangat baik, hal ini mungkin disebabkan ada faktor yang
menyuburkan, misalnya ada bekas lobang. Hal-hal tersebut meng-
akibatkan lebih tinggi dan lebih hijau tanamannya, bila dibanding
dengan tanaman di sekitarnya. Tanah yang baik untuk menunjukkan
type crop mark ini terdapat pada jenis tanah kapur dan gravel,
jenis pasir dan loose gravel pada umumnya kurang baik. Demikian
juga jenis tanah lumpur (liat) umumnya tidak begitu bagus untuk
menunjukkan perbedaan jenis tanaman. Kondisi tanah seperti
alluvium, dalam mana akar tumbuh-tumbuhan akan mencapai
suatu lapisan yang kering, ini sangat sukar dipakai pedoman untuk
jenis crop mark.

Crop mark sangat penting untuk negara-negara yang banyak
daerah pertanian, dimana mungkin masih ada peninggalan kuno di
atasnya. Musim yang baik untuk pemotretan ialah dalam musim
panas sewaktu tanaman mulai tumbuh. Jenis tanaman gandum
merupakan medium yang baik untuk mencari peninggalan kuno
dengan type ini. Tanaman ini pada umumnya tumbuh hampir rapat
satu dengan yang lain, dan tingginya cepat diketahui. Beet dan jenis
rumput-rumputan juga merupakan suatu indikator yang baik. Pada
daerah yang basah, crop mark tidak dapat dilakukan sama sekali.

Soil mark, type ini dapat dilihat pada tanah yang terbuka dan
ditunjukkan pada warna dan texture tanah, misalnya perbedaan
antara top soil dan sub soil, atau antara bekas lubang dan bukan
bekas lubang. Di Inggris dapat terlihat dengan jelas perbedaan antara
sub soil kapur dan limestone. Peninggalan kuno yang diteliti dengan
cara ini akan terlihat dengan nyata bila setelah habis hujan.
Kelemahan type ini ialah bila tanah tersebut sudah ‘dikerjakan
orang, misalnya sudah dibajak, atau karena perubahan alam, gempa
misalnya.
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Shadow mark, tanda ini hanya bermanfaat pada daerah arkeolo-
gi yang mempunyai relief, dengan demikian akan menimbulkan
bayangan bila terkena sinar. Dalam hal ini akan ditemui selain
kekontrasan juga sinar yang normal, di sekitar daerah tersebut. Sinar
yang terang (highlights) mungkin akan mengakibatkan releksi sinar
kembali ke kamera, dan ini akan menimbulkan bayangan tersendiri.

Untuk dapat menghasilkan foto yang yang kontras, pagi hari
atau setelah tengah hari adalah sinar yang terbaik daripada tengah
hari. Sinar matahari yang rendah dengan kemiringan di bawah 90°
dari relief akan menghasilkan foto yang baik. Pemotretan yang
dilakukan tengah hari akan menyukarkan peneliti, karena itu kurang
sekali adanya bayangan.

Sebenarnya mark-mark yang disebutkan tadi merupakan tanda-
tanda sudah dikaji pada daerah-daerah tertentu, dengan sendirinya
bila diketemukan suatu daerah arkeologi yang mempunyai tanda-
tanda yang tak dapat dimasukkan dalam tanda-tanda yang
disebutkan tadi maka dengan sendirinya akan timbul tanda-tanda
lain yang sesuai dengan kebutuhannya.

Dengan adanya hal-hal yang disebutkan di depan, kiranya
adalah sukar bila hanya ahli arkeologi sendiri yang harus me-
nanganinya, maka dari itu sekali lagi harus ada kerjasama yang
baik dengan para ahli lainnya.

Tugas utama ahli arkeologi tidak terhenti sampai pada
mengetahui lokasi data-data yang terlihat pada foto udara saja,
tetapi tugas lebih lanjut ialah mengadakan perencanaan secara
matang untuk suatu penelitian lebih lanjut. Sebab harus benar-benar
disadari bahwa penelitian dengan bantuan foto udara itu sebenarnya
hanya suatu permulaan dari penelitian lebih jauh lagi. Field check
harus segera dilaksanakan, segera diadakan perbandingan-per-
bandingan antara hasil field check di tempat  lain, selanjutnya
diperbandingkan dengan hasil interpretasinya.

Dalam field check ini dengan sendirinya akan sangat ideal
bila digunakan alat-alat yang lebih baik lagi, misalnya untuk suatu
pengukuran digunakan terrestrial fotogrametri, suatu pekerjaan
pengukuran yang dapat dikerjakan dengan cepat dan tepat.

III. Kalau kita memperhatikan lokasi daerah arkeologi di Indonesia
yang sekarang ada, pada umumnya terletak di daerah pegunungan,
dengan demikian penelitiannyapun memerlukan foto-foto udara
yang khusus pula, terutama skala harus cukup besar. Menurut J.
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Bradford, skala yang baik untuk suatu foto udara yang digunakan
sebagai bahan penelitian arkeologi antara 1 : 3000 sampai 1 : 4000,
dengan menggunakan ketinggian sekitar 1000 sampai 2000 kaki,
dengan menggunakan pesawat yang lambat, dengan sendirinya akan
sangat baik bila digunakan helicopter.

Penelitian daerah pantai misalnya, seperti yang pernah
dilakukan di sekitar tahun 1952 — 1954 atas daerah pantai timur
Sumatra, andaikata dapat pula dibuat foto-foto udara dengan skala
yang sesuai dengan keperluan penelitian arkeologi, mungkin sekali
akan dapat diketahui bagaimana Kkira-kira perkembangan pantai
tersebut sejak masa lalu hingga kini, sebab dengan foto udara hal
itu akan tampak dengan jelas. Bila dapat diketahui garis pantai
tersebut, kemudian diadakan perbandingan dengan data-data arkeo-
logis yang sudah ada (prasasti-prasasti, atau peninggalan-peninggalan
kuno yang lain) mungkin akan lebih mudah menentukan di mana
sebenarnya ibu kota Sriwijaya itu terletak.

Daerah lain yang mungkin baik untuk suatu penelitian arkeologi
dengan bantuan foto udara adalah daerah pantai Gilimanuk, di
daerah tersebut kondisi kepadatan tanahnya sangat memungkinkan
untuk dapat dipergunakan sebagai penelitian. Lebih-lebih kondisi
pantai yang kian lama kian terkikis oleh air laut, tindakan
penyelamatan akan sangat diharapkan. Untuk penelitian seperti
daerah. Pacitan dan sekitarnya, serta sepanjang sungai Solo, karena
daerahnya adalah kapur maka selain foto udara yang vertikal, di-
perlukan juga foto udara obelig. Untuk sepanjang sungai Solo
kemungkinan akan dapat diketahui perkembangan aliran sungai
tersebut.

Untuk penyelidikan daerah seperti Prambanan dan sekitarnya,
Borobudur dan sekitarnya, Pegunungan Dieng, peninggalan sekitar
gunung Penanggungan dan bekas kerajaan Majapahit di Trowulan,
akan sangat baik kalau dibuat foto udaranya. Untuk daerah
Penanggungan terdapat banyak candi-candi kecil yang mengelilingi
pegunungan tersebut, dengan foto udara akan diketahui dengan
jelas lagi jalan-jalan kuno yang menghubungkan candi-candi tersebut.
Untuk daerah sekitar Trowulan yang disebutkan tadi andaikata telah
dibuat foto udaranya serta beberapa interpretasinya kemungkinan
besar akan sangat membantu penelitian daerah lokasi kerajaan
Majapahit dengan tepat dan cermat.

Suatu contoh yang sudah dikerjakan interpretasinya tetapi
belum diadakan suatu field check, yaitu di daerah sekitar Prambanan,
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pada foto udara infra merah yang berskala 1 : 10.000 dapat dilihat
dengan jelas, mungkin suatu fondasi yang berukuran 4 x 4 meter,
yang terletak di antara candi Bubrah dan candi Lumbung.

Contoh lain dapat dilihat di daerah sekitar dataran tinggi
Dieng, satu set foto udara (no. 3987 sampai 3989 run II dan no.
3999 sampai 4001 run III, dari koleksi dokumentasi P.T. Aerial
Survey Indonesia) yang walaupun tidak dibuat khusus untuk
kepentingan arkeologi (skala 1 : 20.000) masih dapat menunjukkan
dengan cermat candi-candi, fondasi-fondasi candi, jaringan-jaringan
jalan dan juga bentuk-bentuk yang belum begitu jelas bentuknya
dalam keadaan terkubur. Secara fotografis bentuk-bentuk tersebut
berupa unggukan tanah setinggi + 5 meter dan panjang + 75 meter,
dengan sendirinya hal ini akan sangat bermanfaat untuk suatu
rencana penelitian lebih jauh di daerah Telaga Bale Kambang, dataran
tinggi Dieng.

Daerah sekitar candi Borobudur, dengan foto udara yang ber-
skala 1 : 10.000 akan terlihat dengan jelas daerah-daerah yang
sebelumnya merupakan suatu sungai-sungai kuno, yang pernah
menimbulkan teori bahwa candi Borobudur dahulu dikelilingi oleh
sebuah danau.

IV. Sampai saat ini di Indonesia untuk suatu penelitian arkeologi
dengan bantuan foto udara, masih dalam usaha rintisan pertama.
Banyak persoalan yang harus dihadapi untuk pelaksanaannya.
Tahap rintisan pertama ini dimulai dengan foto udara yang
dibuat oleh P.T. Aero Carto Indonesia, atas permintaan Proyek
Pemugaran Candi Borobudur, yang dibuat tahun 1972 dengan
film infra merah, atas daerah Borobudur dan sekitarnya, juga daerah
Prambanan dan sekitarnya. Pada daerah yang sama beberapa tahun
sebelumnya (sekitar tahun 1964 — 1965), telah dibuat pula foto
udara oleh P.T. Aerial Survey Indonesia, di atas film panchromatic,
dengan skala 1 : 5.000.

Untuk di Indonesia yang juga mempunyai type daerah tersendiri,
sebenarnya perlu sekali dibuat suatu “mark” yang tersendiri pula.
Tanda-tanda yang disebutkan tadi sebenarnya sangat sesuai untuk
daerah Eropah. Di Indonesia, perlu sekali diadakan beberapa kali
interpretasi, kemudian dilaksanakan suatu field check yang ber-
ulang-ulang, serta perbandingan dari foto-foto udara yang beberapa
kali dibuat pada suatu daerah dengan waktu yang berbeda-beda,
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uengan sendirinya akan didapat pula "mark’ yang sesuai. Diharapkan
pula suatu saat nanti, akan diperoleh suatu pegangan yang khusus
untuk interpretasi arkeologi di Indonesia.
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PENGADAAN TENAGA TERDIDIK
Bambang Sumadio

Pengadaan tenaga terdidik yang dimaksudkan di sini adalah
pengadaan tenaga terdidik dalam bidang arkeologi. Dengan sendiri-
nya hal ini erat berhubungan dengan jenis tenaga terdidik yang
diperlukan dalam bidang tersebut.

Membicarakan soal jenis tenaga yang diperlukan dalam suatu
bidang berarti juga membuat uraian tentang perincian tugas-tugas
dalam bidang tersebut. Perperincian demikian dapat disusun
berdasarkan suatu daftar kegiatan yang biasa terdapat dalam bidang
itu. Cara ini biasa dipakai dalam perencanaan. Oleh karena uraian
ini tidak bertujuan untuk menyajikan suatu perencanaan, maka
di sini kami ajukan suatu perincian yang berbeda. Perincian ini
adalah perincian yang menggambarkan sasaran pengadaan tenaga
terdidik yang ingin dicapai oleh pendidikan arkeologi yang
diselenggarakan di universitas. Dengan sendirinya hanya akan
menggambarkan relevansi dengan bagian-bagian dalam bidang
arkeologi yang dicadangkan untuk penugasan para lulusan pendidikan
universiter.

Dasar pendidikan arkeologi di universitas adalah, pertama,
dasar umum pendidikan di perguruan tinggi yang berupa ke-
bijaksanaan yang telah digariskan oleh pemerintah, dalam hal ini
Departemen P dan K, khususnya Kebijaksanaan Dasar Pengem-
bangan Pendidikan Tinggi, kedua kenyataan-kenyataan dalam
perkembangan arkeologi di Indonesia. Dalam menilai kenyataan-
kenyataan tersebut diperhatikan pula perkembangan arkeologi
di negara-negara yang telah lebih maju di bidang ini. Hal ini tidak
dapat diabaikan jika kita tidak ingin kehilangan orientasi kita
ke masa depan.

Dalam Kebijaksanaan Dasar Pengembangan Pendidikan Tinggi
disebutkan bahwa hakekat pembangunan nasional dewasa ini adalah
pembangunan manusia Indonesia seluruhnya dan’ pembangunan
Masyarakat Indonesia. Adapun ciri-ciri Manusia Modern yang
dicita-citakan antara lain adalah : lebih mudah menerima dan
menyesuaikan diri kepada perubahan-perubahan; lebih ahli
mengeluarkan pendapat-pendapatnya yang diimbangi oleh rasa
tanggung-jawab; lebih berorientasi ke masa depan; lebih mempunyai
kesadaran terhadap waktu, organisasi, teknologi dan ilmu
pengetahuan. Selanjutnya disebutkan bahwa : Pendidikan turut
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mempersiapkan tunas-tunas bangsa agar mampu menghadapi
perobahan-perobahan dan mampu memimpin proses modernisasi.

Jika konteks di atas dijabarkan, kita akan menemui hal-hal
sebagai berikut :

1 Lebih mudah menerima dan menyesuaikan diri kepada
perubahan-perubahan berarti bahwa kita berusaha mendidik
agar mahasiswa mengembangkan sifat-sifat pada dirinya
yang dinamis, kritis dan kreatif. Diharapkan agar mereka
setelah menyelesaikan studinya mampu menyumbang kepada
usaha perkembangan bidang ilmunya. Bukan hanya sekedar
melanjutkan apa yang telah ada, apalagi sekedar mengulang
apa yang telah dihasilkan sebelumnya, baik dalam bidang
ilmiah dasar maupun dalam penterapannya. Khususnya untuk
bidang arkeologi di Indonesia hal ini sangat penting mengingat
luasnya yang masih harus ditangani dan banyaknya masalah
yang masih menantikan pemecahan. Baik dalam bidang-bidang
teoritis, metodologis maupun masalah-masalah yang lebih
sederhana.

2  Lebih ahli mengeluarkan pendapat-pendapatnya yang diimbangi
oleh rasa tanggung jawab mengandung tuntutan profesionalisme
yang tinggi. Dalam pendidikan arkeologi harus mempunyai
landasan konsep yang jelas telah terkandung secara implisit
dalam definisi arkeologi sebagai disiplin ilmu.

3 Lebih berorientasi ke masa depan berarti bahwa kepada para
mahasiswa harus diberi pengertian mengenai masalah-masalah
yang dihadapi oleh arkeologi di Indonesia dan bukan hanya
pengetahuan kognitif mengenai perbendaharaan pengetahuan
yang telah terakumulasi oleh penelitian arkeologi di masa
lampau.

4 Lebih mempunyai kesadaran terhadap waktu, organisasi,
teknologi dan ilmu pengetahuan, berarti bahwa kepada
mahasiswa harus diberi pengertian dan kesadaran ilmiah
yang meluas. Bukan hanya pengertian mengenai disiplinnya
yang akan mengakibatkan pengkotakan.

Khususnya untuk arkeologi hal ini berarti bahwa sejak semula
mahasiswa diberi kesadaran (awareness) tentang disiplin-disiplin
lain yang juga meneliti kebudayaan atau manusia sebagai mahluk
budaya. Selain itu juga® kemampuan untuk menilai peranan
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ilmu-ilmu tersebut dalam arkeologi. Selain pengertian mengenai
ilmu budaya juga pengertian mengenai peranan ilmu-ilmu eksakta
dan teknologi dalam arkeologi.

Dasar kedua dalam pendidikan arkeologi Indonesia di Univer-
sitas adalah kenyataan dalam perkembangan arkeologi di Indonesia.
Adalah suatu kenyataan bahwa perkembangan arkeologi di Indonesia
pada saat ini telah melahirkan tiga macam kegiatan yang dapat
dibedakan dengan jelas. Yaitu kegiatan penelitian dan pemugaran,
kegiatan pengajaran dan kegiatan penyelenggaraan administrasi
yang memerlukan keahlian arkeologi sebagai dasar. Walaupun
dalam pendidikan tidak ada pengarahan khusus kepada kegiatan-
kegiatan tersebut di atas, tetapi kepada mahasiswa diberi pengertian
bahwa ketiga bidang tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lain karena merupakan suatu kesatuan yang integral dan sama
bobotnya dalam perkembangan arkeologi di Indonesia pada
umumnya, dan dalam usaha penyelamatan warisan budaya serta
pengungkapan masa lampau bangsa Indonesia pada khususnya..

Kesadaran akan kemajuan arkeologi di negara lain adalah
keterbukaan yang menjamin tumbuhnya rasa ingin maju yang
diperlukan dalam setiap lingkungan ilmu.

Dari uraian di atas dapatlah diperoleh gambaran bahwa
pendidikan arkeologi di Indonesia mempunyai dasar orientasi ke
luar yang berupa tujuan pembangunan dan kenyataan masyarakat,
dan dasar ke dalam usaha untuk mengembangkan secara optimal
potensi intelektuil dan mental mahasiswa. Hal ini erat dengan
penyaluran bakat mahasiswa. Oleh karenanya diusahakan untuk
menemukan suatu sistem yang dapat diarahkan secara luwes.

Setiap pengajar mengetahui bahwa citacita untuk membuat
setiap mahasiswa menjadi peneliti ulung adalah suatu impian. Jika
kita perhatikan masyarakat ilmiawan, kita melihat bahwa ada
sarjana-sarjana yang sangat berhasil dalam bidang penelitian, tetapi
tidak berhasil dalam mengajarkan hasil penelitiannya. Sebaliknya
banyak pula “great teacher” yang tidak banyak hasil penelitiannya.
Tentu tidak kurang pula yang berhasil dalam kedua hal tersebut.
Ada sarjana yang banyak melakukan penelitian dan melaporkannya
dalam berpuluh-puluh artikel ilmiah, tetapi tidak menulis buku.
Ada pula sarjana yang tidak banyak melakukan penelitian sendiri,
tetapi menulis buku-buku yang menyajikan hasil penelitian berbagai
sarjana. Ada sarjana yang menulis dalam bidang ilmunya dan ada
sarjana yang menulis tentang bidang ilmunya. Ada pula sarjana-
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sarjana yang berprestasi besar dalam penterapan, tetapi tidak
melakukan penelitian dasar. Banyak sebab untuk hal-hal tersebut,
tetapi salah satu sebab adalah bakat yang mendorong arah minatnya.

Selain masalah bakat ada pula masalah lain yang dihadapi
oleh pendidikan arkeologi di Indonesia dalam menentukan bentuk
sistim maupun kurikulumnya, yaitu masalah latar belakang pendi-
dikan calon mahasiswa. Mengingat bahwa pendidikan arkeologi
di perguruan tinggi di Indonesia tidak mengenakan persyaratan
khusus untuk lulusan SMA, maka ”input” mahasiswa terdiri dari
baik mereka yang mempunyai latar belakang aliran pendidikan
pasti alam, maupun aliran pendidikan budaya. Mereka yang
berlatar belakang aliran pendidikan pasti alam kurang pengetahuan
dasarnya mengenai sejarah kebudayaan. Sebaliknya mereka yang
berasal dari aliran pendidikan budaya, kurang pengetahuan
"science’’. Yang ideal adalah seorang calon mahasiswa yang
mempunyai latar belakang yang mencakup kedua-duanya. Suatu
hal yang tidak dimungkinkan oleh sistem pendidikan menengah
di Indonesia.

Beruntunglah jika dalam satu angkatan terdapat mahasiswa-
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan science dan mahasiswa-
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan budaya. ”Team-work”
yang dalam kenyataan adalah salah satu ciri utama kerja arkeologi
segera dapat dikembangkan pada taraf pendidikan, khususnya
dalam pendidikan kerja lapangan. Hal ini akan sangat menguntung-
kan setelah mereka bekerja sebagai lulusan.

Pada saat ini pendidikan arkeologi di Indonesia diselenggarakan
di tiga universitas, yaitu UI, UGM, UNUD. Pendidikan tersebut
diselenggarakan berdasarkan sebuah kurikulum minimal yang
telah disetujui bersama dalam lokakarya pengajaran arkeologi di
Bali pada bulan November 1974. Lokakarya ini dihadiri oleh
wakil-wakil ketiga universitas tersebut ditambah dengan wakil dari
Universitas: Hasanuddin yang bercitacita untuk membuka Jurusan
Arkeologi pada Fakultas Sastranya.

Disadari bahwa kurikulum minimal tersebut belum dapat
diselenggarakan dalam bentuk yang sama di ketiga universitas,
mengingat perbedaan sistem pendidikan yang berlaku dan fasilitas
yang tersedia. Diharapkan hal ini dapat diatasi dalam waktu yang
akan datang.

-Selain itu, kurikulum tersebut bukanlah kurikulum yang telah
dianggap sempurna dan akan berlaku terus tanpa perubahan.
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Kurikulum tersebut masih akan dikembangkan dengan memper-
hatikan umpan balik yang diperoleh dalam pelaksanaan maupun
dalam penataran-penataran pengajar. Seluruh pengembangan telah
dijabarkan dalam suatu rencana yang akan berakhir pada tahun
1979. Pelaksanaannya melibatkan ketiga universitas tersebut dengan
sponsor Konsorsium Sastra dan Filsafat. Diharapkan agar pada suatu
taraf dapat pula disertai oleh Universitas Hasanuddin. Pada saat
ini telah dimulai dengan pengiriman seorang mahasiswa doktoral
Jurusan Sejarah untuk pencangkokan di FSUI, seksi arkeologi.

Dalam merencanakan kurikulum minimal para perencana
berhadapan dengan alternatif-alternatif sebagai berikut :

Alternatif satu. Melanjutkan kurikulum yang telah berlaku selama
ini dengan mengadakan perubahan-perubahan yang tidak
prinsipiil. Kurikulum ini mengutamakan penguasaan secara
kognitif semua pengetahuan yang telah dihasilkan oleh
penelitian arkeologi di Indonesia, ditambah dengan pengetahuan
lain yang dianggap perlu untuk menjelaskan pengetahuan
pokok. Dari kurikulum ini tidak diberi pengetahuan yang cukup
mengenai arkeologi sebagai ilmu. Kerja lapangan secara
insidentil. Pendidikan ini diakhiri atau dibulatkan dengan
pendidikan spesialisasi di tingkat doktoral.

Alternatif dua. Menyusun kurikulum baru dengan tujuan utama
memberi pengertian yang cukup mengenai arkeologi sebagai
ilmu, lengkap dengan teori dan metodologi. Usaha ini ditunjang
dengan praktek kerja, lapangan yang merupakan bagian yang
integral dari kurikulum untuk memberikan dasar pengertian
mengenai penelitian arkeologi dan ketrampilan yang di-
perlukan. Dengan dasar ini diharapkan agar mahasiswa
dapat mengembangkan daya analisa mereka dalam menerima
kuliah-kuliah Sejarah Kuna, Sejarah Kebudayaan dan sebagainya.

Dengan demikian maka kisah masa lampau yang disajikan
dalam kuliah akan muncul sebagai suatu rangkaian masalah. Para
perencana telah memilih alternatif kedua. Dalam pada itu, di
Fakultas Sastra UI telah mulai dijalankan sistem pendidikan dengan
sistem kredit. Sistem ini sangat membantu pelaksanaan kurikulum
baru ini karena sifatnya yang luwes.

Sistem pendidikan di FSUI terdiri dari pendidikan sarjana
selama delapan semester (120 kredit), pendidikan lanjutan selama
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empat semester (60 kredit) dan pendidikan untuk mencapai gelar
doktor.

Pendidikan sarjana arkeologi dalam delapan semester adalah
pendidikan umum. Seorang yang telah menyelesaikan program
studi pada tingkat ini akan menjadi sarjana arkeologi yang dapat
bekerja sebagai arkeolog tanpa bidang spesialisasi. Ia diharapkan
akan mampu melakukan kerja lapangan di bidang-bidang yang
terdapat dalam penelitian arkeologi. Tetapi belum sampai pada
tarap interpretasi yang tentunya memerlukan pengetahuan seorang
spesialis.

Walaupun dalam pendidikan delapan semester tidak diadakan
spesialisasi, tetapi tiap mahasiswa diberi kesempatan untuk me-
ngembangkan minat atau kecenderungannya. Misalnya seorang
mahasiswa yang tertarik pada art historical. archaeology’ akan
lebih banyak mengambil kredit dengan mata kuliah yang me-
nunjang minatnya. Program studi yang diajukannya akan berbeda
dalam beberapa hal dengan program studi yang diajukan oleh
seorang mahasiswa yang lebih berminat pada prasejarah.

Tingkat spesialisasi hanya dapat langsung ditempuh oleh
mahasiswa yang telah lulus taraf pendidikan delapan semester dengan
nilai rata-rata tertentu. Mereka yang tidak mencapai syarat tersebut
di atas dapat mengajukan permohonan untuk taraf spesialisasi setelah
mereka mencapai pemantapan praktek. Pendidikan spesialisasi
ditempuh di bawah pengawasan dan setelah berkonsultasi dengan
seorang pengajar pembimbing.

Pada FSUI saat ini belum diselenggarakan pendidikan spesialisasi
karena terlebih dahulu harus tersedia setidak-tidaknya tiga orang
pengajar yang telah mencapai gelar doktor dalam disiplin yang
bersangkutan untuk bertindak sebagai pembimbing. Tingkat
pendidikan untuk mencapai gelar doktor menurut sistem baru
ini belum ditetapkan.

Dengan rencana pendidikan seperti yang telah diuraikan di
atas diharapkan akan dapat dihasilkan, dalam waktu yang relatif
singkat dan dengan prosentase drop-out” yang rendah, sarjana-
sarjana arkeologi “umum” yang telah mempunyai pengalaman
yang cukup dan terarah selama dalam pendidikan. Penilaian terhadap
kemampuan mereka dilakukan pada ujian skripsi. Adapun skripsi
yang diajukan adalah suatu karya tulis berdasarkan suatu kerja
lapangan. Kerja lapangan itu dapat berupa penggalian atau survai
yang berorientasi pada suatu masalah (problem oriented fieldwork).
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Para lulusan tersebut akan segera dapat ditugaskan sebagai
asisten dalam kegiatan penelitian arkeologi tanpa pengkhususan
pada satu bidang. Kecenderungan minat mereka dapat dikembangkan
dengan bimbingan para spesialis. Jika terbukti bahwa mereka mantap
dalam kecenderungannya dan memperlihatkan bakat akademis
yang baik, mereka dapat melanjutkan untuk pendidikan spesialisasi.

Diharapkan bahwa tenaga berpendidikan arkeologi umum ini,
berbagai masalah arkeologi dapat segera ditangani tanpa dihambat
oleh kurangnya tenaga karena harus menunggu spesialis-spesialis.
Para spesialis dapat memusatkan perhatian pada masalah-masalah
khusus, sedang basic fieldwork dapat dilakukan oleh para sarjana
arkeologi umum dengan pengarahan tertentu.

Pengalaman bekerja di bawah berbagai spesialis akan mengem-
bangkan pengertian yang sehat mengenai cara-cara kerja berbagai
bidang spesialisasi sebelum mereka sendiri mengkhususkan minat
pada salah satu bidang.

Kurikulum dan sistem pendidikan arkeologi yang telah mulai
diselenggarakan di FSUI juga didasarkan anggapan bahwa kegiatan
arkeologi yang dilakukan dalam rangka pendidikan maupun yang
diselenggarakan oleh DSP atau PUS. P3N adalah suatu kesatuan.
Tiap-tiap bagian hanyalah merupakan suatu sub-sistim dalam suatu
sistim. Yaitu sistem yang disusun untuk dapat mengungkapkan
masa lampau bangsa Indonesia melalui peninggalan arkeologi dan
pemeliharaan peninggalan-peninggalan itu sendiri. Oleh karenanya
tiap rencana Kkegiatan dalam bidang arkeologi yang disusun oleh
pemerintah sebaiknya meliputi penelitian, pemugaran dan pendi-
dikan tenaga ahli. Demikian pula dalam alokasi anggaraannya. Dalam
kenyataan pelaksanaan kerja lapangan yang merupakan bagian
integral dari kurikulum hanya dapat dilaksanakan dengan kerja
sama antara fihak universitas dengan DSP maupun PUS. P3N.

Sebagai contoh dapat dikemukakan pelaksanaan kerja
lapangan yang telah dilakukan oleh mahasiswa arkeologi FSUI
pada tahun 1973 dan 1974. Kerja lapangan kurikuler tersebut telah
diselenggarakan dengan kerjasama Proyek Pemugaran Candi Boro-
budur. Mengingat bahwa kerja lapangan tersebut bersifat kurikuler
maka fihak fakultas harus menyediakan biaya. Selama dua tahun
tersebut biaya telah dapat diambil dari SPP yang pada masa itu
penggunaannya sepenuhnya berdasarkan kebijaksanaan Fakultas.
Setelah ada pengaturan penggunaan SPP yang ditentukan oleh
pusat pada tahun 1975, maka Fakultas Sastra Ul tidak dapat lagi
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dan tahun 1975 di Rembang. Sayang bahwa kerja lapangan tersebut
bukan sepenuhnya kerja lapangan kurikuler karena di UGM maupun
di UNUD belum tercantum dalam kurikulum.

Dengan kerjasama antar sub-sistim dalam arkeologi dalam
penyelenggaraan pendidikan, maka input dari "lapangan’ ke dalam
pendidikan dapat sampai secara langsung. Hal ini dengan sendirinya
akan memperkaya perkuliahan dan meningkatkan mutunya.

Selain menyelenggarakan pendidikan kesarjanaan dalam bidang
arkeologi, pada seksi arkeologi FSUI terdapat pula “non-degree
courses” yang terbuka untuk para peminat. Dengan demikian
tersedia kesempatan untuk mendidik petugas-petugas DSP maupun
PUS.P3N yang tidak perlu mempunyai kwalifikasi kesarjanaan,
tetapi memerlukan pengetahuan dasar arkeologi. Non-degree courses
ini pada saat ini berupa pendidikan dengan program khusus. Program
ini menyediakan kesempatan untuk mendapat kredit. Program
studi disusun dengan bimbingan dosen pembimbing dari seksi
arkeologi.

Kesimpulan.

1  Masalah arkeologi di Indonesia adalah masalah yang melibatkan
tiga unsur yang merupakan kesatuan, yaitu DSP, PUS.P3N dan
Universitas. Sebaiknya dalam perencanaan kegiatan hal tersebut
dipertimbangkan. Tanpa pengembangan usaha penyediaan
tenaga, usaha penelitian tidak akan dapat terlaksana dengan
baik.

2 Pada taraf perkembangan sekarang, usaha penelitian untuk
mengungkapkan masa lampau melalui kegiatan arkeologi dan
usaha penyelamatan warisan budaya berupa peninggalan-
peninggalan arkeologi, segera memerlukan tenaga arkeologi
dengan pendidikan dasar dan umum dalam bidang arkeologi
dalam jumlah yang memadai. '

3  Pendidikan harus mengutamakan pendidikan profesionalisme.
Mengingat bahwa pendidikan spesialisasi belum dapat dise-
lenggarakan dengan baik, maka untuk hal itu diperlukan
pengiriman-pengiriman ke luar negeri.

4  Perlu difikirkan peningkatan kemampuan pendidikan arkeologi
di Indonesia dengan usaha kaderisasi dan penyempurnaan
fasilitas.
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KEGIATAN ARKEOLOGI KLASIK
DI MASA LAMPAU, KINI DAN MASA MENDATANG.

Sri Soejatmi Satari

I.  Kegiatan arkeologi Klasik di masa lampau.

Istilah arkeologi Klasik yang dicanangkan sekitar tahun 1959
merupakan perombakan dari istilah arkeologi Hindu-Jawa yang
dirasakan kurang kena, baik dari sudut kulturil, geografis maupun
religius. Penelitian obyek arkeologi Klasik yang mencakup zaman
sekitar abad IV sampai dengan XV ini secara resmi telah dimulai
sejak didirikannya Oudheidkundige Commissie tahun 1901, atau
lebih jelasnya, pembentukan Oudheidkundige Commissie ini justeru
khusus untuk meneliti peninggalan zaman Klasik.

Bahwa arkeologi Klasik atau ilmu purbakala Klasik ini pada
permulaannya merupakan tujuan utama dari penelitian dapat
diketahui dari pemakaian sebutan ”Ahli Purbakala” untuk seorang
sarjana dengan spesialisasi Arkeologi Klasik pada tahun 1953, di
samping adanya “Ahli Prasejarah”, Ahli Epigrafi dan sebagainya.
Pada waktu Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional masih
bernama Dinas Purbakala dan berpusat di Jakarta, maka bagian
atau seksi-seksi dalam Dinas tersebut disesuaikan dengan ahlinya
yang ada, dan bukan karena kebutuhan penelitian itu sendiri.
Sehingga dengan demikian kita dapatkan Seksi Bangunan, Seksi
Epigrafi, Seksi Purbakala (Hindu) dan Seksi Prasejarah. Demikian
menentukannya peranan seorang akhli, sehingga pernah terjadi
bahwa Seksi Bangunan Kantor Pusat dipindahkan ke Bandung
karena ahli bangunannya ialah Prof. V. Romondt diangkat menjadi
gurubesar Fakultas Tehnik di Bandung.

Kebutuhan akan peng-khususan di bidang tehnis bangunan
di daerah-daerah menghasilkan dibentuknya seksi-seksi Bangunan
di tempat tersebut yang langsung menangani soal-soal tehnis di
lapangan. Dari sinilah kelak timbul semacam tradisi bahwa seksi-seksi
Bangunan yang kemudian bernama cabang, masing-masing langsung
membuat perencanaan, penggalian dan pemugaran candi-candi dan
peninggalan Klasik lainnya, lepas antara satu cabang dengan lainnya,
tanpa -koordinasi yang menyeluruh. Pada waktu itu para ahli
purbakala boleh dikatakan bekerja secara perseorangan di lapangan
percandian, epigrafi ataupun seni arca, baik dalam penelitian
kepustakaan maupun lapangan.

Sistem penelitian yang semula bersifat individuil berangsur-
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angsur berubah menjadi sistem kerjasama, lebih-lebih ketika makin
banyak tenaga bangsa Indonesia terjun di lapangan purbakala.

Pada tahun 